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ABSTRAK

Latifah, Elida Alkhumairoh. Metode Pembelajaran Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Pada Anak Usia Dini dalam Serial Animasi “Upin & Ipin” Musim pertama
Episode 1-6 . Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing: Nur
Kolis, Ph.D.

Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Pendidikan Anak Usia Dini, Metode
Pembelajaran Anak Usia Dini.

Pendidikan Islam memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan.
Pendidikan Islam juga penting untuk 1) namkan keimanan pada diri anak yang
masih usia dini. Di zaman moder Ii-tayan televisi semakin beragam. Apabila
orang tua tidak selektif, tayanga usak perkembangan jiwa dan akal
anak. Oleh sebab itu orang di engarahkan tontonan anak pada
tayangan yang bersifat me ayangan televisi yang dapat
memberikan contoh dalam al animasi Upin & Ipin karya
Les 'copaque dari Malaysia.

Berdasarkan dari maSalal el aka Mujuan masalah  penelitian ini
adalah: 1). Apa saja nilai-
animasi “Upin & Ipm epis
mengajarkan nilai-ni i
episode 1-6.

pa saja yang digunakan untuk
imasi “Upin & Ipin”

kajian pustaka (library resea anakan dengan bertumpu pada
data-data kepustakaan, yaitu Mserial animasi “Upin & Ipin”
musim pertama episode 1- audi afiglisisftlengan menggunakan metode
content analysis atau analisa i ONOROGO

Penelitian menyimpulkan bahwa 1) nilai pendidikan Islam yang terkandung
dalam serial animasi “Upin & Ipin” musim pertama episode 1-6 adalah meliputi
tentang pendidikan keimanan, pendidikan moral atau akhlak, pendidikan rasio,
pendidikan kejiwaan atau hati nurani, pendidikan sosial atau kemasyarakatan, dan
pendidikan seksual. 2) metode pembelajaran yang digunakan dalam serial animasi
“Upin & Ipin” musim pertama episode 1-6 yaitu dengan metode bercakap-cakap,
metode demonstrasi, metode pemberian tugas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan Islam mempunyai peranan yang sangat penting dalam

kehidupan sehari-hari. Karena pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis

dihayati dan diamalkafij duihz arkan saja, tetapi harus dididik
melalui proses pendid
yang tertentu dalam m
anan pada diri anak

sebagai bekal kehidupannya di depan. Namun, pendidikan agama bukan

hanya tugas para penii@ ﬂlah, dlIl), melainkan juga tugas

utama orang tua untuks apakgmereka. ¢Bahkay secara pedagogis, pendidikan

agama sudah harus diajarkan sejak anak masih kecil. Orang tua yang
menyadari pentingnya agama bagi perkembangan jiwa anak, dan bagi
kehidupan manusia pada umumnya, akan berusaha menanamkan pendidikan
agama sejak kecil sesuai dengan agama yang dianutnya.

Anak adalah amanat Allah yang dititipkan kepada kedua orang tuanya.
Ketika seorang anak lahir ke dunia dan melihat apa yang ada dalam rumah

dan sekelilingnya, tergambar dalam benaknya sosok awal dari sebuah
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gambaran kehidupan. Jiwanya yang masih suci dan bersih akan menerima
segala bentuk apa saja yang datang dan mempengaruhinya. Maka sang anak
akan dibentuk oleh setiap pengaruh yang datang dalam dirinya. Dalam
pendangan Islam, anak adalah amanat yang diberikan oleh Allah SWT kepada
orang tuanya, karena itu orang tua harus menjaga, memelihara, dan

menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya. Karena apda

Bagian dari da usia dini adalah dengan
membiasakan berbuat ika paha sajaSBbagaimana yang diperintahkan
Allah dan Rosul. ka, _apa ' : ia asakan dan diajarkan untuk
melakukan kebaikan ayasakan ¢ ah anak terbentuk, akan tetapi
apabila anak @eja an hal yang tidak baik
ataupun diajarkan untuk mela kejahatan maka anak akan terbentuk
menjadi pribadi yan‘i@ ﬂwenjadikan fitnah bagi orang
tanya. PONOROGO

Dewasa ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak
membawa kemudahan hidup, komunikasi menjadi salah satu faktor penting
bagi kemajuan suatu bangsa. Seorang pengamat dari Inggris, David A Gallant,

mengatakan bahwa sekarang ini tengah terjadi perubahan cukup besar dalam

system keluarga di Indonesia. Perubahan tersebut terjadi dalam bentuk

' Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdiyat, llmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), 14.



pergeseran budaya, yakni budaya keluarga menjadi budaya televisi yang
semua tingkah laku mengikuti apa yang ditonton. Sekarang ini, kata David,
televisi telah menggantikan peran mendasar keluarga, yakni peran dalam
mensosialisasikan dan menanamkan nilai.?

Sebagai salah satu bentuk media elektronika, televisi memang

memiliki peran ganda, yakni menyampaikan informasi kepada masyarakat,

baik elektronik maup ak. Salah_sa edia yang populer dan sangat

efektif untuk menyapa : dalah televisi. Televisi juga

merupakan ayang dapat menampilkan
unsur suara dan gambar yang b seperti film video-cassette
Televisi deng ampu memberikan informasi

pendidikan, hiburan dgn pglpaipykepaga ghakayak diberbagai belahan dunia.
Maka apa saja yang ditayangkan oleh televisi dapat disaksikan oleh anak-
anak, termasuk anak yang masih balita. Sungguh besar sekali pengaruh

televisi dalam pembentukan kepribadian anak-anak. Anak dapat menyerap apa

saja yang disaksikan lewat televisi yang ada dirumahnya. Matanya melihat

? Imam Musbikin, Anak-Anak Pendidikan Teletubies (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), 14
3 .
Ibid., 14.



dan menangkap apa yang ditayangkan, telinganya mendengar dari apa yang
diucapkan oleh penyiar, penyanyi maupun film yang sedang ditayangkan.
Semua itu akan terserap oleh anak dan menjadi unsur-unsur di dalam
pribadinya yang sedang dalam proses pertumbuhan. Apabila yang
ditayangkan oleh televisi itu baik dan menunjang pembentukan pribadi dan

identitas agama pada anak akan_besar. Begitu pula sebaliknya, jika yang

dari karateristik media yan beberapa keunggulan dibandingkan

dengan media cetak'1 un

menyukainya. Salah safu pgogyap teleyisigyapg digandrungi anak-anak adalah

film kartun. Film kartun yang ditayangkan ini banyak yang berasal dari
negara-negara asing. Salah satu film kartun yang saat ini sedang digandrungi

anak-anak adalah film kartun ”Upin & Ipin”. Film ini adalah salah satu film

* Umar Hasyim, Anak Shaleh (Cara Mendidik Anak Dalam Islam) (Surabaya: PT. Bina limu,
1403), 15.



animasi produksi Les" Copaque > Malaysia. Film animasi ini dirilis pada 14
september 2007 di Malaysia dan disiarkan di TV9.

Awalnya film ini bertujuan untuk mendidik anak-anak agar
menghayati bulan Ramadhan. Namun saat ini, seri kartun “Upin & Ipin”

mempunyai edisi harian setelah edisi Ramadhan. Upin dan Ipin adalah dua

orang saudara kembar asal Melayu, mereka tinggal bersama dengan Opah

empunyai sehelai rambut di
uning dan ada gambar huruf U,
cenderung lebih pand hica ari_pada adiknya.Sedangkan Ipin tidak
memiliki rambut (ashifl : akai baju berwarna biru dan

ka eramspada lehernya, sangat

'g meniulang kata sampai tiga kali, salah

lgk ReNglidikan Islam. Setiap episode dalam

satu contohnya betul betu
Film ini kaya akagyiaighi

film ini selalu menampilkan nilai pendidikan yang ditampilkan melalui

menyukai ayam gorenidan cene

perilaku atau omongan yang dilakukan Upin dan Ipin, teman-temannya, Kak
Ros ataupun Opahnya. Film kartun ”Upin &Ipin” yang banyak mengandung

nilai pendidikan ini bisa dijadikan sebagai media bagi proses pembelajaran

® Les" Copaque Sdn Bhd ialah sebuah organisasi penerbitan dan studio animasi 3D
berstatus MSC yang berpusat di Shah Alam, Selangor. Les” Copaque bukan saja mengerjakan
bidang animasi, akan tetapi menjadi organisasi penerbitan penuh yang juga melibatkan pencetus ide,
rekaman  suara dan  pascapenerbitan  yang  disertakan  dengan  karya  animasi
(http://ms.wikipedia.org/wiki/Les “Copaque)
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anak di rumah, karena dalam film kartun ”Upin & Ipin ” kita akan menemukan
beberapa hikmah yang bernafaskan Islam. Selain itu di dalam serial animasi
“Upin & Ipin” juga terdapat metode pembelajaran yang sesuai untuk anak usia
dini yang di sampaikan oleh opah. Metode pembelajaran itu sangat cocok
digunakan dalam proses pembelajaran sebab di sesuaikan dengan kemampuan

berfikir seusia Upin & Ipin.

Dengan latar belakafg™ masal _ diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian j:‘!. | DE PEMBELAJARAN NILAI-
NILAI PENDIDIKA :
ANIMASI “UPIN & I8 SN RITAMA EPISODE 1-6”.

. Rumusan Masalah

ini adalah penanaman nilai-nila didikan Islam dalam serial animasi Upin

& Ipin dan metode pi@

penelitian tersebut nyakgy PEryRIYSARy RENE
berikut:

usia dini. Berdasarkan focus

tian ini dirumuskan sebagai

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam serial
animasi “Upin & Ipin” episode 1-6?
2. Metode apa saja yang digunakan untuk pembelajaran nilai-nilai

pendidikan Islam dalam serian animasi “Upin & Ipin” episode 1-67?

11



C. Tujuan Penelitian
Dengan acuan rumusan masalah, adapun tujuan kajian penelitian ini
adalah untuk:
1. Untuk mendiskripsikan nilai-niali pendidikan islam yang terkandung
dalam serian animasi “Upin & Ipin” episode 1-6.

2. Untuk mengetahui metode pembelajaran nilai-nilai pendidikan Islam

Adapun kegu auNmdntdat hasillkajian ini, ialah ditinjau secara

teoritis dan praktiss#Dengan ‘demikian, Mkajian ini diharapkan dapat

1. Secara Teoritis
Penelitian i memberikan konstribusi pada

pendidik dan orang ifMilai pEndidikan Islam dan metode apa

saja yang digunakarﬁrﬂk%é?g!}alﬁﬂiﬂ-nilai pendidikan Islam kepada
anak-anak sehingga anak akan tumbuh menjadi manusia yang beriman.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis, para
orang tua dan pendidik bahwasanya penanaman nilai pada anak usia dini
bisa dilakukan dengan menggunakan berbagai cara seperti dalam film

kartun “Upin & Ipin”.
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E. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
Di samping memanfaatkan teori yang relevan untuk menjelaskan
fenomena pada situasi, peneliti kualitatif juga melakukan telaah hasil
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan fokus penelitian, untuk
bahan telaah pustaka pada penelitian ini penulis mengangkat judul skripsi:

1. Widya Yuniar Anggraini

Jurusan Pendidi ‘ Madrasah Ibtidaiyah di Institut Agama
Islam Negeri (IA angWberjudul nilai-nilai pendidikan
karakter pada ser

pendidikan karakte

nilai pendidikan karakter @

pendidikan karakte' O

Metode pegeliiafy ¥angy dogpakan Cara mengumpulkan data

serial kartun Upin dan Ipin dengan

adalah proses diperolehnya data dari sumber data. Sumber data adalah
subjek dari penelitian yang dimaksud untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan. Karena penelitian ini adalah kajian pustaka (Library
Research), maka dalam mengumpulkan data menggunakan teknik
pengumpulan data literer atau dokumenter, yakni suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Data dalam

13



penelitian ini diperoleh dengan cara mengumpulkan data dari berbagai
sumber pustaka diantaranya untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan
karakter, peneliti mengumpulkan data dari beberapa buku pendidikan
karakter. Kemudian untuk mendapatkan data mengenai nilai-nilai
pendidikan karakter dalam film Upin dan Ipin produksi Les* Copaque,

peneliti melakukan analisis terhadap isi film tersebut. Data-data yang telah

terkumpul baik dari buk m selanjutnya dikategorisasikan dan

diklasifikasikan ke ¢ bab dengan pembahasan dalam
penelitian ini.
Dari analis al karakter pada serial kartun

Upin dan Ipin serta relevansinya dengan

pendidika t ini. 1. Nilai-nilai

pendidikan karakter dalam

gl kartun Upin dan Ipin produksi les*
Copaque Yyaitu, ml@

kan@@ khas Negara, bekerja untuk
menghasilkan uangginggbaniy dgngangkipias, memanfaatkan waktu luang,

mengembalikan uang yang bukan miliknya, menghindari suap, menghargai

kepercayaan orang lain, berbagi makanan untuk orang miskin. 2. Relevansi
nilai-nilai karakter pada serial kartun Upin dan Ipin produksi Les* Copaque
dengan pendidikan karakter, terdapat pada nilai karakter cintatanah air,

kerjakeras, peduli sesama, kreatif, jujur, dan toleransi.®

® Widya Yuniar Anggraini, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Serial Kartun Upin Dan
Ipin Serta Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter, (Ponorogo: IAIN PO, 2015).
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2. Mutolingah
Jurusan Tarbiyah progam pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah di
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Salatiga. Skripsi yang
berjudul “Nilai-Nilai Islam Dalam Film Upin Ipin Karya Moh. Nizam
Razak dkk.

Rumusan masalah yaitu, nilai pendidikan Islam apa yang terdapat

setiap tindakan yang orand lakukan. 3. Khusyu’ Menurut istilah
pengertian Khusyu
berfungsi untuk mpegghipdasi gkalpgipapy keji yang berpangkal dari
memperturutkan hawa nafsu. 4. lkhlas Penegrtian ikhlas yaitu apabila
seseorang berkata, beramal dan berjihad hanya mencari ridha Allah SWT
tanpa mempertimbangkan harta, pangkat, status, dan popularitas, supaya
dapat memperbaiki kelemahan amal, kerendahan akhlak serta dapat
berhubungan langsung dengan Allah SWT. 5. Amar ma ruf nahi munkar
Pengertian amar ma’ruf adalah menyuruh manusia untuk melaksanakann

sesuatu, sedangkan nahi munkar adalah mencegah manusia dari melakukan

15



sesuatu. 6. Bersyukur Bersyukur pengertiannya adalah memuji kepada
yang memberi nikmat karena kebaikan yang telah diberikannya. 7. Jujur
Jujur adalah suatu sikap yang selalu berupaya menyesuaikan antara
informasi yang sebenarnya dengan kenyataan. 8. Sedekah (saling berbagi)
Sedekah berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim

kepada muslim lainnya secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi waktu

dan jumlah yang han idha dan pahala Allah SWT. 9.

Menahan nafsu Me lak pengertian menahan nafsu
pengertiannya  adk pertahankan keimanan dan
keislaman sekalip macam tantangan dan godaan.
10. Tolong-menola g-menolong adalah perbuatan
manusia Suatu untuk menjalin
persaudaraan. 11. Salin an._Saling memaafkan pengertiannya
adalah sikap salin beriitlz mint@ maaf karena perbuatan yang
telah dilakukan olehgorgg bnﬁuyrulibsendiri.7
3. Rahmadianti Anwar
Jurusan llmu Komunikasi Manajemen Komunikasi Universitas
Riau Pekanbaru, Pengaruh film animasi Upin dan Ipin terhadap penerapan
nilai sosial siswa di SDN 006 Sekolubuk Tigo Lirik tahun 2016, Skripsi

yang ditulis oleh.

7 Mutolingah, Nilai-Nilai Islam Dalam Film Upin-Ipin Karya Moh. Nizam Abdul Razak
(online)(http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=2d23f4c6700101c3 diakses
pada 30 Januari 2018).
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Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh siswa SD Negeri 006 Seko Lubuk Tigo dalam menerapkan nilai-
nilai sosial setelah menonton film animasi upin dan ipin.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan mengumpulkan
data dan menggunakan kuisioner. Sampel penelitian menggunakan teknik

manual sampling kepada 72 responden di SDN 006 Sekolubuk Tigo Lirik.

Peneliti menggunakan & L linier sederhana, sementara untuk

pengolahan data engan menggunakan Program
Statistic Product O ) windows versi 17.
Hasil penelilan_man

dan ipin terhadap p P
Lirik, bahwe™a v
sebesar 0,537 dengan tingkatNsig
Angka tersebut m';li@

animasi upin dan ipga feyhadap RaNgkRaNlai sosial siswa yang diperoleh

adalah sebesar 53,7% dengan kategori berpengaruh kuat.?

a pengaruh film animasi upin

a di SDN 006 Sekolubuk Tigo

1fikansi 0,001 lebih kecil dari a = 0,05.

angan pengaruh variabel film

Letak persamaam penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh beberapa peneliti tersebut ialah objek kajiannya yaitu serial Upin dan Ipin.

Sedangkan Letak perbedaan penelitian ini ialah terletak pada fokus penelitian

® Rahmadianti Anwar, Pengaruh Film Animasi Upin Dan Ipin Terhadap Penerapan Nilai
Sosial Siswa Di Sdn 006 Sekolubuk Tigo Lirik (online),
(http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=439356 diakses pada 30 januari
2018).
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dan metode penelitian. Focus pada penelitian pertama adalah nilai pendidikan
karakter yang terkandung dalam film Upin dan Ipin dengan menggunakan
pendekatan library research metode kualitatif. fokus pada penelitian kedua
adalah menemukan nilai-nilai Islam yang ada di film Upin dan Ipin produksi
Les“ Copaque dengan menggunakan pendekatan library research metode

kualitatif. fokus pada penelitian ketiga adalah ada tidaknya pengaruh film Upin

Ipin produksi Les*“ Copag --”-I‘P»r gerapan nilai sosial siswa dengan
menggunakan metode Q \ Statistic Product Of Servuce
Solution (SPSS), Pa |'fo s kajiannya ialah nilai-nilai
pendidikan karakter pé
menggunakan metode Kilalitati*e€ndaipenekatan library research.
Berbagal™penerntia Jaht eriaManimasi Upin & Ipin

sebagaimana penulis paparkan @ adalah bagus dan berkontribusi dengan

a
iQ 'Ml dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh beberaga pgnglitiyteisaButgialah objek kajiannya yaitu serial

Upin dan Ipin. Sedangkan Letak perbedaan penelitian ini ialah terletak pada

pendidikan Islam. Leta

fokus penelitian dan metode penelitian. Focus pada penelitian pertama adalah
nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam film Upin dan Ipin dengan
menggunakan pendekatan library research metode kualitatif. fokus pada
penelitian kedua adalah menemukan nilai-nilai Islam yang ada di film Upin
dan Ipin produksi Les* Copaque dengan menggunakan pendekatan library

research metode kualitatif. fokus pada penelitian ketiga adalah ada tidaknya

18



pengaruh film Upin Ipin produksi Les* Copaque pada penerapan nilai sosial
siswa dengan menggunakan metode kuantitatif Program Statistic Product Of
Servuce Solution (SPSS), Pada penelitian ini fokus kajiannya ialah nilai-nilai
pendidikan karakter pada serial kartun Upin dan Ipin produksi Les* Copaque
menggunakan metode kualitatif dengan penekatan library research.

F. Metode Penelitian

Pendekatan an dalam penelitian ini adalah

penelitian kepus yaitu penelitian dengan cara
mengkaji dan pustaka baik berupa jurnal
penelitian, diserta penelitian, buku teks, makalah,
laporan seminarggel ia gitan-terbitan resmi pemerintah

atau lembaga lain n penelitian kepustkaan karena

menghimpun dat n IpMA produksi Les" Copaque serta

berbagai literatur %n?o%ﬂaﬁdgg% ﬂndidikan karakter.

2. Data Dan Sumber Data
a. Data Penelitian
Data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif bukan angka,

hitungan maupun kuantitas. Data berupa gejala-gejala, kejadian dan

° Tim Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Buku Pedoman Penulisan Skripsi (Ponorogo:
Jurusan Tarbiyah IAIN Ponorogo, 2017), 57.
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peristiwa.'’® Penelitian kualitatif merupakan salah satu metode
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang
kenyataan melalui proses berfikir induktif. Melalui penelitian kualitatif
peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat

dalam situasi dan setting fenimena yang diteliti.’! Data dalam

penelitian ini berup ata-kata,"tiadakan, dan peristiwa yang ada dalam

- A
serial kartun Upiifda -.. es* Copaque.

n adalah subjek data dapat
diperoleh. Sumiel . a erupakan factor penting yang
etode penulisan data.

Sumber data merupaka ber informasi yang diperlukan dalam

penelitian. Ale er @@ta, yaitu: alam, masyarakat,

instansi, perora@gan, asipy RArAYstakaan, dan sebagainya.*? Sedangkan

sumber data dalam pembahasan ini dipilih menjadi sumber data primer

dan sumber data sekunder.

19 jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha ilmu,

2006), 2009.

! Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 1-2.
'? Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Metode Penelituian Pendekatan Praktis dalam Penelitian
(Yogyakarta: Andi, 2010), 169.
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a. Sumber Data Pimer
Sumber primer merupakan sumber yang memberikan data
langsung yang merupakan objek kajian dalam penelitian ini.™
Sumber penelitian primer diperoleh para peneliti untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer dapat berupa opini subjek

(orang) secara individu maupun kelompok, hasil observasi suatu

kegiatan, dan hasil pengujian.*
itian ini adalah serial animasi

yroduksi oleh Les™ Copaque

ang digunakan untuk
memperoleh generfaliS@88T yang bersifat ilmiah dan dapat pula

berguna s asi yang telah dikumpulkan

la p

sendiri ole Ren tio aai dapat memperkuat penentuan
atau pengetahuan yang ada.’® Sumber sekunder merupakan data
yang digunakan sebagai pelengkap dari data primer. Selain itu,
sumber data ini digunakan untuk menunjang penelaahan data-data

yang dihimpun dan sebagai pembanding data-data primer. Dalam

3 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), 146.

" Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Metode Penelituian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, 171.

1> Nasution, Metode Researc (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 145.
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hal ini data sekunder yang digunakan sebagai bahan penguat,
pembanding, serta penjelasan dari jabaran data primer. Data
sekunder umumnya tidak dirancang secara sumber data sekunder
spesifik untuk memenuhi kebutuhan penelitian tertentu. Di antara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Synopsis cerita Upin & Ipin musim pertama episode 1-6

Cara mengumpu Oata adalah proses diperolehnya data dari
sumber data. S"\ r dat g jéR dari penelitian yang dimaksud
untuk memperglefydajadatgy anggdigutuhkan. Karena penelitian ini

adalah kajian pustaka (Library Research), maka dalam mengumpulkan
data menggunakan teknik pengumpulan data literer atau dokumenter,
yakni suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar,

maupun elektronik.®

6 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 221-222.
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Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara
mengumpulkan data dari berbagai sumber pustaka diantaranya untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan islam, peneliti mengumpulkan data
dari beberapa buku pendidikan Islam. Kemudian untuk mendapatkan
data mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Upin dan Ipin

produksi Les* Copaque, peneliti melakukan analisis terhadap isi film

tersebut. Data-data y@ng telah > mpul baik dari buku maupun film
selanjutnya di asifikasikan ke dalam bab-bab
dan sub-bab de penelitian ini.
d. Teknik Analis

AnalisisHsi g IS adalah teknik penelitian untuk
B%dan sohih data dengan

memperhatikan_ kontek . Analisis ini berhubungan dengan

komunikasi at‘i@ ﬂn penelitian kualitatif, Analisis

Isi ditekankangs Raday Ppgaingang; @eneliti melihat keajekan isi

komunikasi secara kualitatif, pada bagaimana peneliti memaknakan isi
komunikasi, membaca simbol-simbol, memaknakan isi interaksi
simbolik yang terjadi dalam komunikasi.'®

Penggunaan analisis isi untuk penelitian kualitatif tidak jauh

berbeda dengan pendekatan lainnya. Awal mula harus ada fenomena

' Burhan Bingin, Metodologi Penelirian Kualitatif (Jakarta: Rajawali, 2012), 231.
18 B
Ibid., 232.
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komunikasi yang dapat diamati, dalam arti bahwa peneliti harus lebih
dulu dapat merumuskan dengan tepat apa yang ingin diteliti dan semua
tindakan harus didasarkan pada tujuan tersebut. langkah berikutnya
adalah memilih unit analisis yang akan dikaji, memilih objek
penelitian yang menjadi sasaran analisis. Kalau objek penelitian

berhubungan dengan data-data verbal (hal ini umumnya ditemukan

komunikasi yeé " hets &n. SNamun, jika objek penelitian
atu media, perlu dilakukan
identifikasi ter lap pesan dan me jallang menghantarkan pesan itu.
melakukan coding terhadap
istilahAStan atas a3 e dan Kafmat yang releven, yang

paling banyak muncul da media komunikasi. Dalam hal pemberian

coding, perlu j'@ ﬁ istilah itu muncul. Kemudian,

dilakukan klasifikgsi terhadan gading ¢gng telah dilakukan. Klasifikasi

dilakukan dengan melihat sejaun mana satuan makna berhubungan
dengan tujuan penelitian.klasifikasi ini  dimaksutkan  untuk
membangun kategori dari setiap klasifikasi. Kemudian satuan makna
dan kategori dianalisis dan dicari hubungan satu dengan lainnya untuk

menemukan makna, arti dan tujuan isi komunikasi itu. Hasil analisis

9 Isjoni, Model Pembelajran Anak Usia Dini, 233.
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ini kemudian didiskripsikan dalam bentuk draf laporan penelitian
sebagaimana umumnya laporan penelitian.
G. Sistematika pembahasan
Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, di mana di antara
bab satu denga bab yang lainnya mempunyai hubungan yang erat dan

merupakan satu kebulatan, sehingga diperoleh pemahaman yang utuh dan

yang lainnya mempuny@ ungdn- alldan merupakan satu kebulatan,
n padu. Untuk mempermudah

pemahaman dan memperjelas*&rar ahaan, penulisan skripsi ini dibagi

BAB | Pendahuluan. E I merupakan pola dari keseluruhan isi

penelitian yang terdir'Qe alah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat pegeljtiang e4aah kajigp fgrdahulu, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Teori. Bab ini membahas nilai-nilai pendidikan Islam

dan pendidikan anak usia dini.

BAB Il Analisis Data. Bab ini merupakan pemaparan data tentang
profil film animasi Upin & Ipin melliputi: profil Les ‘copaque, sejarah film

Upin dan Ipin produksi Les ’Copaque, tokoh-tokoh dan analisi nilai-nilai

25



pendidikan Islam serta metode pengajaran nilai-nilai pendidikan Islam pada

film Upin Ipin produksi Les ‘Copaque.

BAB IV Penutup. Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan,

saran-saran dari peneliti.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Nilai-Nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Nilai

Kata nilai berasal dagighahasa Inggris yaitu value, yang kemudian

diterjemahkan ke dala Adenesia menjadi nilai, berasal dari

N
bahasa latin vale . an@is kuno valoir Sebatas arti

denotatifnya, val nilai dapat dimaknai sebagai
harga.”® Nilai adé hukum atau memilih tindakan
dan tujuan tertent:
rcayal yang ada pada suatu
benda untuk me i adalah sifat dari suatu benda
yang menarik mi eloMpok. Jadi pada hakikatnya nilai
adalah sifat atau KialftadN/dht Melék&® gatia suatu objek, bukan objek itu
sendiri. Sesuatu dikatakan mengandung nilai jika memiliki sifat atau
kualitas yang melekat padanya. Dengan demikian, nilai adalah suatu

kenyataan ‘tersembunyi’ di balik kenyataan-kenyataan lainnya. Nilai ada

karena adanya kenyataan-kenyataan lain sebagai pembawa nilai.??

% Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2001), 7.

2! Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 114.

*’Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdiyat, llmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), 33.
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Nilai (Value/ Qimah) dalam pandangan Brubacher tak terbatas
ruang lingkupnya. Nilai tersebut sangat berkaitan erat dengan pengertian
dan aktivitas manusia yang kompleks, sehingga sulit ditentukan
batasannya. Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia
dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat. Nilai ini merupakan

unsur realitas yang sah sebagai satu cita-cita yang benar dan berlawanan

mengukur sesua ane-Sestal ang lain, kemudian mengambil
keputusan nilai yang dapat
menyatakan bergufia.atz aK Dengu enar atau tidak benar, baik atau
tidak bai an atau : € ; i yang dilakukan oleh

subjek penilai tentu berhul

manusia sebagai 't@

karsa (kehendak) glagykepefgayaay espgtu dikatakan mempunyai nilai

gan dengan unsure-unsur yang ada pada

itu WAsur-unsur jasmani, akal, rasa,
apabila berguna atau berharga (nilai kegunaan), benar (nilai kebenaran),

baik (nilai moral dan etika), religius (nilai agama).*®

Dalam beberapa pengertian diatas niat adalah suatu yang penting
atau berharga bagi manusia sekaligus inti kehidupan dan diyakini sebagai

standart tingkah laku, tanpa nilai manusia tidak akan memiliki arti dalam

2 bid., 34.
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kehidupannya karena sebagai dasar dari aktifitas hidup manusia harus
memiliki nilai yang baik yang melekat pada pribadi maupun masyarakat.
2. Pengertian Pendidikan Islam
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan
sistematika untuk memotivasi, membina, membantu, serta membimbing

seseorang mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai

kualitas diri yang lebifsiel ohammad al-Toumy al-Syaibany

berpendapat, bah proses mengubah tingkah laku
individu pada ke syarakat serta alam sekitarnya
dengan cara peng ifitas asasi dan sebagai profesi
diantara profesi- masyarakat.”* Menurut M.J
Langevele agaimana di . gdarok, pendidikan adalah

memberi pertolongan seca

belum dewasa) IG

dalam arti dapat gegdirkgdad Re@angoyng jawab susila atas tindakan-

tindakannya menurut pilihannya sendiri. Ki Hajar Dewantoro mengatakan

gdar dan sengaja kepada seorang (yang

menuju kearah kedewasaan,

sebagaimana dikutip oleh Zaim Elmubarok bahwa pendidikan berarti
daya upaya untuk memajukan pertumbuhan nilai moral (kekuatan batin,
karakter), fikiran, dan tumbuh anak yang antara satu dan lainnya saling

berhubungan agar dapat memajukan kesempurnaan hidup, yakni

** Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), 19.
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kehidupan dan penghidupan anak-anak didik selaras.?® Pendapat tersebut
di uraikan kembali oleh Sayid Sabig dalam kitabnya yang berjudul
Islamuna, bahwa yang dimaksud pendidikan adalah mempersiapkan anak
baik dari segi jasmani, segi akal, dan segi rohaninya sehingga ia menjadi
anggota masyarakat yang bermanfaat, baik untuk dirinya maupun bagi

umatnya.”®

an sering di sebut dengan tiga istilah
yakni al-Tarbiya \asa’ Arab para pakar pendidikan pada
umumnya mengg tuk arti pendidikan. Sementra
itu menurut Mu asyi istilah al-Tarbiyah lebih
tepat digunakan ¢ an Islam dari pada al-Ta’lim.
Keduany:. ah itu sendiri berarti
mengajar. Mendidik berarti

mendidik, sedangkan
mempersiapkan iQ ngal berbagai cara agar dapat

mempergunakan t@naga pdaipy bakatpyg dgngan baik, sehingga mencapai

kehidupan sempurna di masyarakat. Oleh karena itu pendidikan
mencakup pendidikan akal, kewarganegaraan, jasmaniyah, akhlak, dan
kemasyarakatan. Sementara al-7a’lim merupakan salah satu sarana

pendidikan yang bermacam-macam itu.*’

#>Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2009), 2.

**Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ombak, 2013), 6.

“Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Ponorogo: STAIN Po
PRESS, 2007), 7.

30



Sedangkan arti dari al-Ta’lim menurut Abdul Fattah Jalal
berpandangan lain istilah fa’/im menurutnya lebih relevan. Hal ini

didasarkan pada firman Allah swt.

uuesgsjmfsg L & Ul S
ALAESAS’.JJ‘\.ASAMJL_\LISS\ ”}jfiﬁ/)ij
G 5alid 153 K8

“sebagaimana (Kami empurnakan nikmat Kami kepadamu)

Kami telah Rosul dianttara kamu yang

membacakan & amu dan mensucikan kamu dan
al-Hikmah, serta mengajarkan
ahui. (Q.S. al Bagarah: 151).

J ag_\a c_uu\) \_u)
Ty aally Q)

154l
“va Tuhan ka/l Q /n seorang Rosul dari kalangan

mereka, yang k4@ MefbatallenkePpdda mereka ayat-ayat Engkau,

0

dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur’an) dan al-Hikmah
(al-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya engkau yang
Maha Kuasa Lagi Maha Bijaksana. (Q. S. al-Bagarah: 129).

Islam seperti dicerminkan dalam ayat 151 dan 129 surat al-
Bagarah di atas memandang proses al-ta 'lim lebih universal dari pada

al-tarbiyah. Sebab, ketika mengajarkan tilawah al-Qur’an kepada
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kaum muslim, Rosul tidak sekedar terbatas pada mengajar mereka
membaca, melainkan membaca disertai dengan perenungan tentang
pengertian, pemahaman, tanggung jawab, dan penanaman amanah.
Dari membaca, Rosul kemudian membawa mereka kepada tazkiyah
yakni mensucikan dan membersihkan diri manusia dari segala kotoran

dan menjadikan diri berada dalam suatu kondisi yang memungkinkan

dapat menerima afBlikmah S8ita mempelajari segala yang tidak

b al-Attas, istilah yang lebih
relevan dalamiKontek k3 am adalah al-7a 'dib bukan al-
ta yang diterjemahkan sebagai

ya adalah Ta’dib, dan

berarti pendidikan. Jadi trut al-Attas al-7a 'dib adalah pengenalan
atau pengaku ng a r-angsur ditanamkan kepada
manusia tentangstgAppai-iempateyapg iepat dari segala sesuatu di dalam

tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing kearah

pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan tuhan di dalam

tatanan wujud dan keberadaannya.?®

%Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Ponorogo: STAIN Po
PRESS, 2007), 5-7.
®Heri Gunawan, Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 2-6.
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Pendidikan Islam, yaitu bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Yang dimaksud
kepribadian utama atau kepribadian muslim yaitu kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih, dan memutuskan serta

berbuat berdasarkan nilai-pilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai

dikan yang berdasarkan ajaran
Islam atau t dalam usaha membina dan
membentuk p gwa kepada Allah SWT, cinta
kasih pada oraf€ dupnya, juga pada tanah airnya,

sebagal karunig

Jadi, Peni hnya adalah pendidikan yang
berorientasi p ; ai-ni@i Islami baik yang bersumber

PONOROGO
dari ajaran Islam (al-Qur’an-Sunnah), maupun bersumber dari nilai-

nilai kemanusiaan yang sesuai dan tidak bertentangan dengan ajaran
Islam. Nilai-nilai Islami tersebut kemudian mempengaruhi pola

aktivitas manusia dalam segala aspeknya, baik aktivitas manusia dalam

% Abdullah Djamaludin Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia,
1999), 9

31 Beni Ahmad Syaebani, Hendra Akhdiyat, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia,
2009), 42.
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hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan hubungannya

dengan aktivitas manusia dalam mengelola alam ini.*

3. Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan nilai-nilai
pendidikan Islam adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang

saling terkait yang ajaran-ajaran guna memelihara dan

mengembangkan fitkeéh a sumber daya manusia yang ada

padanya menuj seutuhnya (Insan Kamil) sesuai
dengan norm Menurut Muhammad Quthb
sebagaimana gedikutipe uki dan M. Miftahul Ulum
menyatakan ba | pendidikan dengan pendekatan
yang menye sia, sehingga tidak ada yang
tertinggal dan t@sabai q ik segi jasmani maupun rohani,
mendekatinya atasiflasa ng diBerikan Allah SWT kepadanya,
tidak ada sediﬂtﬂﬂﬂg'ﬂiﬁbaﬁaﬁ’ dan tidak akan memaksakan
apapun selain apa yang dijadikannya sesuai dengan fitrahnya.

Secara umum nilai-nilai pendidikan Islam yang tercantum

dalam lingkup materi pendidikan Islam itu menurut Abdullah Nasikh

Ulwan terdiri dari tujuh unsur, yaitu:

%2 Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 158.
*Basuki dan M. Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Ponorogo: STAIN Po
PRESS, 2007), 16.
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a. Pendidikan keimanan
Pendidikan keimanan ini mencakup keimanan kepada Allah,
Malaikat, kitab-kitab Allah, Nabi/ Rosul, Hari Akhirat dan Takdir.
Termasuk didalamnya adalah materi tata cara ibadah, baik ibadah
mahdah seperti shalat, zakat, puasa, dan haji. Maupun ibadah

ghairu mahdah seperti_berbuat baik kepada sesama. Tujuan dari

materi ini adalahs8@@r anak“atau peserta didik memilki dasar-dasar

pakan latihan membangkitkan
dan meredam atau
ada materi ini anak
dikenalkan gtau di ai: 1) perilaku atau akhlak yang
mulia (akhl. ah@@ludah) seperti jujur, rendah hati,
sabar, ikhlage» danpleity sebagainyay 2) perilaku atau akhlak yang
tercela (akhlakul madhmumah) seperti dusta, takabur, khianat,
sombong, fitnah, dan lain sebagainya. Setelah materi-materi

tersebut disampaikan kepada peserta didik diharapkan memiliki

perilaku yang mulia dan menjauhi perilaku yang tercela.
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c. Pendidikan jasmani
Rosulullah  pernah memerintahkan  umatnya  untuk
mengajarkan memanah, berenang, naik kuda, dan bela diri kepada
para putra-putrinya. Ini merupakan perintah kepada Kkita agar
mengajarkan pendidikan jasmani kepada anak-anak. Tentu hal itu

dengan memperhatikan batas umur, kemampuan, aurat dan

dan perempuan terutama Kketika
materi ini adalah agar anak

memiliki ja i ya uat Sehat serta memiliki keterampilan

mnya bahwa manusia

dianugerahi oleh Alla ebihan diantaranya berupa akal. Supaya

akal ini dai @ Maik maka perlu dilatih dengan

teratur dan gesHainglgR0gR Mgy @lau kemampuan anak. Contoh

materi ini berupa pelajaran berhitung atau menyelesaikan masalah
(problem solving). Tujuan materi ini adalah agar anak dapat
menjadi cerdas dan dapat menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang dihadapinya.
e. Pendidikan kejiwaan atau hati nurani
Selain nafsu dan akal yang harus dilatih atau dididik pada

diri manusia adalah kejiwaan atau hati nuraninya. Pada materi ini
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anak dididik agar dapat membina hati nuraninya sehingga menjadi
“tuan” dalam dirinya sendiri dan dapat menyuarakan kebenaran
dalam keadaan apapun. Selain itu diharapkan agar anak memilki
jiwa atau hati nurani yang kuat, sabar, dan tabah dalam
menghaadapi kehidupan ini.

. Pendidikan social atau kemasyarakatan

Seperti diketahui bahWa memiliki dua tugas hubungan yang
harus dilakukar datamithitiupr yaitu hubungan dengan Allah
hdlah dan hubungan dengan

ibadah ghairu mahdlah atau

u kemasyarakatan ini
al-hal yang terdapat di masyarakat serta
akat, tentu dengan cara yang
Islami. Matgriginig Rarlgy dhaigrkap karena, Islam mengajarkan
mengenai kemasyarakatan terlebih pada zaman modern sekarang ini
makin menggejala pola hidup individualistis yaitu cara hidup yang
mementingkan diri sendiri, dan masyarakat merupakan bagian
terpisah dari dirinya. Apabila hal itu terus terjadi maka akan
terwujud masyarakat yang rapuh karena tanpa kekuatan. Dengan

materi pendidikan ini diharapkan anak memiliki wawasan
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kemasyarakatan dan mereka dapat hidup serta berperan aktif di
masyarakat secara benar.
g. Pendidikan seksual
Pendidikan seksual disini adalah pendidikan seksual yang
Islami dan sesuai dengan perkembangan usia serta mental anak.

Kita khawatir dengan perkembangan cara hidup masyarakat

I terus berlangsung maka akan
rusaklah ke upz : isia._dan an menjerumuskan mereka ke
binatang.

ami misalnya dengan

memisahkan tempat Oari kamar orang tua, memisahkan kamar

tidur anak 'Qn ﬂerempuan, mengenalkan dan

menjelaskangpgibedagy denis kelgin anak, kewajiban menutup

aurat bagi laki-laki dan perempuan, menjelaskan batas-batas
pergaulan antara laki-laki dan perempuan menurut islam.>
Sedangkan menurut Zayadi yang dikutip oleh Abdul Majid dan

Dian Andayani, mengemukakan bahwa sumber nilai yang berlaku

**Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 16-19.

38



dalam pranata kehidupan manusia dapat digolongkan menjadi dua
macam, yaitu:*®
a. Nilai Illahiyah
Dalam bahasa al-Qur’an, dimensi hidup ketuhanan ini juga
disebut jiwa Rabbaniyah atau Ribbiyah. Dan jika merinci apa saja

wujud nyata atau substansi jiwa ketuhanan itu, maka kita dapatkan

nilai-nilai naan _ pri Gy yang amat penting yang harus
ditanamkan
nilai itulah kan menjadi inti kegiatan
pendidikan.* ang sangat mendasar yaitu:

1. Iman

dengan kepercayaan

K cukup Kita hanya percaya adanya Allah,

atkafl# menjadi sikap mempercayai

2. Islam
Sebagai kelanjutan iman, maka sikap pasrah kepada-Nya
dengan meyakini bahwa apapun yang datang dari Tuhan tentu
mengandung hikmah kebaikan, yang tidak mungkin diketahui

seluruh wujudnya oleh kita yang daif. Sikap taat tidak absah (dan

%Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 93.
* Ibid., 94.
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tidak diterima oleh Tuhan) kecuali jika berupa sikap pasrah

(Islam) kepada-Nya.

3. lhsan
Ihsan adalah kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa
Allah senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun kita
berada. Berkaitan dengan ini, dan selalu mengawasi Kita, maka
dan bertindak menjalankan sesuatu
uh rasa tanggung jawab, tidak
an menjauhi atau menjaga diri
dari sesu
4., Tagwa
h bahwa Allah selalu
mengawasi Kita, KEf@dian kita berusaha berbuat hanya sesuatu
yang diri'@ muhi larangannya atau menjaga
diri dari sgsuaiupyopg tiglaksdiidhpi-Nya.
5. Ikhlas

Ikhlas vyaitu sikap murni dalam tingkah laku dan
perbuatan semata-mata demi memperoleh ridgo Allah dan bebas
dari pamrih lahir dan batin baik tetutup maupun terbuka. Dengan

sikap yang ikhlas orang akan mampu mencapai tingkat tertinggi

¥ Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2013), 93.
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nilai karsa batinnya dan karya batinnya baik pribadi maupun
social.
6. Tawakal
Tawakal adalah sikap senantiasa bersandar kepada Allah
dengan penuh harapan dan penuh keyakinan bahwa Dia akan

menolong kita dalam mencari dan menemukan jalan yang

kita. Sikap bers erupakan sikap optimis kepada Allah
karena ii ap kep@ida Allah termasuk juga sikap
bersyukuigkepa d

8. Sabar
Sabar adalah sikap tabah menghadapi segala kepahitan
hidup baik besar maupun kecil, lahir maupun batin. Karena
keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari

Allah dan akan kembali kepada-Nya. Jadi, sabar adalah sikap

% Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 94.
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batin yang tumbuh karena kesadaran akan tujuan hidup yaitu
Allah.*
b. Nilai Insaniyah
Pendidikan tidak dapat dipahami secara terbatas hanya kepada
pengajaran karena itu keberhasilan pendidikan bagi anak-anak tidak

cukup diukur hanya dari segi seberapa jauh anak itu menguasai hal-

kitab suci dafSunnah®iers alah seberapa jauh tertanam nilai-
nilai kemanu an, ya o a dalam tingkah laku dan budi

pekertinya sel@ri aKa ahirkan budi luhur atau Al-Akhlak

a. Sillat ar-Rahmi, yaltisf
manusia, lm :
tetangga, dgn setefusiygy Sifafitggna Tuhan adalah kasih (Rahim

dan rahmah) sebagai satu-satunya sifat Illahi yang diwajibkan

Karimah meliputi:
rasa cinta kasih antara sesama

ara, kerabat, handai taulani,

sendiri atas diri-Nya. (QS. Al-An’am:12). Maka manusiapun harus
cinta kepada sesamanya, agar Allah cinta kepadanya.
b. Al-Ukhuwwah, yaitu semangat persaudaraan lebih-lebih kepada

sesama orang yang beriman (biasa di sebut ukhuwwah islamiyah)

*Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 94.
“Ibid., 94-95.
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seperti yang disebut dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat: 10-12,
yang intinya ialah, hendaknya kita tudak mudah merendahkan
golongan yang lain, jangan-jangan yang mereka itu lebih baik dari
kita sendiri, tidak saling menghina, saling mengejek, banyak
berprasangka, suka mencari-cari kesalahan orang lain, dan suka

mengumpat (membicarakan keburukan orang lain yang tidak ada

pahwa semua manusia, tanpa
gsaan atau kesukuannya, dan

A dan martabat. Tinggi rendah

p ini dipaparkan dalam
kitab suci_ sebagdiRelanjutan pemaparan tentang prinsip
persaudari@r ﬁberiman. Jadi, persaudaraan
berdasarkags ifgafy difefysikangdqnoan persaudaraan berdasarkan

kemanusiaan.

d. Al-‘Adalah, yaitu wawasan yang seimbang atau balance dalam
memandang, menyikapi atau menilai sesuatu dari seseorang_dan

seterusnya. Jadi, tidak secara apriori** menunjukkan sikap positif

*Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 96.

“Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 96.
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atau negative. Sikap kepada sesuatu atau seseorang dilakukan
hanya setelah mempertimbangkan segala segi tentang sesuatu atau
seseorang tersebut secara jujur atau seimbang, denganpenuh
I’tikad baik dan bebas dari prasangka.43

e. Husnuzan, vyaitu berbaik sangka kepada sesama manusia,

berdasarkan ajaran agama bahwa manusia itu pada asal dan

hakikat aslinyass@talah S0aik, karena diciptakan Allah dan

al yang suci. Sehingga manusia

Maka tidak sepa engklaim kemuliaan itu kecuali dengan
fikiran yai@ ﬁang baik, yang itupun hanya
Allah yanggakes meqtlaggyayQ$.#Al- Fathir: 10).

g. Al-Wafa’, yaitu tepat janji. Salah satu sifat orang yang benar

beriman ialah sikap selalu menepati janji bila membuat perjanjian.

Dalam masyarakat dengan pola hubungan yang lebih komplek dan

*Apriori adalah pengetahuan yang ada sebelum dengan pengalaman.
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luas sikap tepat janji lebih-lebih lagi merupakan unsur budi luhur
yang amat diperlukan dan terpuji.**

h. Insyirah, sikap lapang dada yaitu sikap penuh kesediaan
menghargai orang lain denga pendapat-pendapat dan pandangan-
pandangannya, seperti yang diturunkan dalam Al-Qur’an

mengenai sikap nabi sendiri disertai pujian kepada beliau.

i. Al-Amanah dipercaya, sebagai salah satu

tau penampilan diri yang dapat

penuh harga diri namun tidak
Jan tidak mudah menunjukkan

arsud mengundang belas

kasih kepada orang lai@#dan mengharapkan pertolongannya.45
k. Qawamiyi G iﬁs dan tidak perlu kikir dalam
menggunakanghakia ¢palainkapy sedang antara keduanya. Apalagi

Al-Qur’an mengambarkan bahwa orang yang boros adalah teman

setan yang menentang Tuhanya.
I. Al-Munfiqun, vyaitu sikapa kaum beriman yang memiliki
kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia, terutama

mereka yang kurang beruntung dengan mendermakan sebagian

*Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 97.
“Ibid., 97.
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dari harta benda yang dikaruniakan dan diamanatkan Tuhan
kepada mereka. Sebab manusia tidak akan memperoleh kebaikan
sebelum mendermakan sebagian harta benda yang di cintainya itu.
Sama halnya dengan nilai-nilai Ilahiyah yang membentuk
ketaqwaan, nilai-nilai insaniyah yang membentuk akhlag mulia diatas

itu tentu masih dapat di_ tambah dengan deretan nilai yang banyak

sekali. Namun, ki ersebut diatas akan memmbantu
) (keagamaan), baik di rumah
tangga maup P konkrit dan operasional. Sekali
' pendidikan akan membawanya

luhir lainya yang lebih relevan

B. Pendidikan Anak Us'IQ n

1. Pengertian Pendidian-ARakdysia Riniz o

Istilah anak usia dini di Indonesia ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun. Dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1
dinyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah suatu pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
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membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.*®

Anak usia dini merupakan usia yang memiliki rentangan waktu
sejak anak lahir hingga usia 6 tahun, dimana dilakukan melalui pemberian

rangsangan pendidikan untuk untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam

memasuki pendidikan lgi

Jadi, PAUD ) p. gai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudka )ses pembelajaran kepada anak
usia 0 hingga 6 t eatif agar memiliki kecerdasan
emosional dan spif telektual yang diperlukan bagi
dirinya, mesyarara a, dan ~Negara. ni secara sederhana
mengartikan PAUD sebagai@@€ndidikan bagi anak usia pra sekolah,
dimana anak bel didi formal. Pengertian tersebut
selaras dengan pengapgt gajhy Ykfahy Y@ngymengungkapkan bahwa PAUD
adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang
berupaya memberikan pembinaan kepada anak sejak lahir hingga enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk

membenatu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani anak

**Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), 23.
*'Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 2.
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agar memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan yang lebih
lanjut.*®

Hakikat anak usia dini dalam Undang-Undang System Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 adalah kelompok manusia yang berusia 0
sampai dengan 6 tahun. Namun ada beberapa ahli yang

mengelompokkannya hingga usia 8 tahun.*® Menurut para ahli psikologi,

usia dini (0-8 menentukan bagi anak dalam
mengembangkan sirly : ring disebut “usia emas” (the
golden age) yang
yang sangan mengfituke uk_pengen angkan kualitas manusia Keith
Osborn, Burton 3 amifl S. Bloom (1993) berdasarkan

hasil peneftaNNyaMe 3 e PE pangan intelektual anak

terjadi sangat pesat pada ta

variabilitas kecer'w@d

tahun. Peningkatags389osselaniiitny ¢grigdi pada usia 8 tahun, dan 20%

sisanya pada pertengahan atau akhir dasawara kedua. Kehidupan pada

ahun awal kehidupan anak. Sekitar 50%

sudah terjadi ketika anak berusia 4

masa anak dengan berbagai pengaruhnya adalah masa kehidupan yang
sangat penting khususnya berkaitan dengan diterimanya rangsangan

(stimulus) dan perlakuan dari lingkungan hidupnya. *°

*Novan Ardi Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 1-2.
*Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 6.
Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 3.
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Anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosio
emosional, bahasa dan kominikasi. Usia 0 s,d masa 6 tahun merupakan
usia yang sangat menentukan dalam pembentukan dan kepribadian anak

dan sangat penting dalam perkembangan inteligensi. Adapun beberapa

masa yang dilalui ana dini SeBagai berikut:*

1. Masa peka; lam penerimaan stimulus dari
lingkungan

2. Masa Egosent sendiri, selalu ingin dituruti

sehingga perlu dari orang dewasa.

3. Masa & Permain bersama teman
sebayanya, mencari te ng _dapat menerima satu sama lain
sehingga oranla hﬂber kesempatan kepada anak
untuk bermain RergaMa-séing o G O

4. Masa meniru; anak merupakan peniru ulang yang dilakukan terhadap
lingkungan sekitarnya. Proses peniruan terhadap orang di sekelilingnya
dekat dan berbagai perilaku ibu, ayah, kakak, maupun tokoh-tokoh
kartun di TV, majalah, komik dan media masa lainnya.

5. Masa eksplorasi (penjajahan); masa menjelajahi pada anak dengan

memanfaatkan benda-benda yang ada disekitarnya, mencoba-coba

bid., 6-7.
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dengan cara memegang, memakan atau meminunya, dan melakukan
trial and error terhadap benda-benda yang ditemukannya.
Kuhlen dan Thompson mengungkapkan bahwa pertumbuhan fisik
pada setiap individu, termasuk dalam hal ini adalah anak usia dini
meliputi empat aspek, antara lain:*

1. System syaraf, sangat berpengaruh pada aspek perkembangan kognitif

dan emosinya. | S,
Y A N

A7 N
2. Otot-otot  yang#® \P \ )‘h

3. Kelenjar endoglin ya : abkam munculnya pola-pola perilaku

erkembangan kekuatan dan

kemampuan

dan proporsi.

Menurut al-Qabisi

sangat penting ‘Q

Negara dan ini gnefypakan Hpayaeyalo sangat strategis. Al-Qabisi

merupakan pakar perintis dalam bidang pendidikan terutama terkait

dikan_anak-anak merupakan hal yang

jagakeberlangsungan bangsa dan

dengan pengajaran para murid di kuttab. Menurut al-Qabisi, pendidikan
perlu dipupuk dari awal perkembangan anak. Pendapat al-Qabisi ini turut
didukung oleh sebagian ulama pada zamannya. Al-Qabisi tidak

menetapkan umur tertentu pada para pelajar yang memasuki Kkuttab,

2Novan Ardy Wiyani, Manajemen Paud Bermutu; Konsep Dan Praktik MMT Di KB, TK/RA
(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2015), 23-25.
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karena dalam pandangannya seorang bapak bertanggung jawab mengajar
anaknya sejak ia mulai pandai berbicara. Ini berarti seorang bapak itu
perlu mengajar anaknya sejak anaknya berumur dua atau tuga tahun.
Anak-anak perlu diajar sholat sebagaimana sabda Nabi Saw.: “perintahlah
anak-anak untuk sholat apabila telah sampai pada umur tujuh tahun, dan

apabila berumur sepuluh tahun maka pukulah mereka (jika mereka

& periode 5 tahun sejak

kelahiran akan menentuka embangan selanjutnya. Ada tiga ahal

yang dapat menja'@ ﬁs merawat dan mendidik anak-

anak mereka, Yaitds y M O R O G O

1. Anak merupakan generasi penerus keturunan orang tua, tujuan dari
dilakukannya menikah salah satunya adalah untuk mempertahankan
ataupun melestarikan keturunan. Tujuan tersebut dapat tercapai jika
hadir seorang anak atau lebih setelah dilakukannya pernikahan

tersebut. Jika pasangan suami istri tidak dikarunai anak pun maka

%Abd. Rachman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam Hadharah Keilmuan Tokoh
Klasik Sampai Modern (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 65.
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mereka tidak memiliki keturunan yang berarti mereka tidak memiliki
generasi penerus mereka.

. Anak merupakan kebanggaan dan belaian kasih saying orang tua.
Diakui ataupun tidak diakui saat seorang ayah atau ibu bertemu dengan
teman atau saudaranya yang juga memilki anak, maka yang sering

ditanyakan adalah kondisi_perkembangan anak-anak mereka, terlebih

lagi bagi para pasutgisy/ang bartiSaja dikaruniai seorang anak. Misalnya
udah bisa apa?”. Tak jarang
awaban yang lebih dan tidak

at bangganya mereka terhadap

kehadiran anak dapat me at hubungan suami istri dengan lebih erat

lagi dan dapa%@ eraian pada suami istri yang

bermasalah. Kgbegadagnggngk s§rigqdijadikan sebagai pertimbangan

untuk tidak melakukan perceraian.

. Doa anak-anak sholeh sholehah merupakan investasi bagi orangtua
setelah mereka wafat. Dalam sebuah Hadist disebutkan bahwa setelah
seseorang wafat, semua amalannya terputus kecuali tiga perkara, yaitu:
a. llmu yang bermanfaat

b. Amal jariyah yang terus-menerus mengalir
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c. Doa dari anak yang sholeh-sholehah.**
2. Metode Pembelajaran Pada Anak Usia Dini
Metode pembelajaran untuk anak usia dini perlu dirancang dan
dipersiapkan dengan baik. Kondisi dan karakter anak yang menjadi
sumber sumber pertimbangan utama. Terkait dengan hal tersebut maka

strategi pembelajaran yng dikenal untuk pendidikan anak usia dini adalah

“belajar sambil bermaifiidan befMi@in seraya belajar”. Adapaun metode

! l’)
pembelajaran yang )f{{‘ )> ompok PAUD vyaitu:

ang memberikan kepuasan bagi
memperoleh pembatasan dan
gkan kegiatan yang

memberikan kesenanga

silaksanakan untuk kegiatan itu sendiri,
yang lebih ditel n pal

ﬂ pada hasil yang diperoleh dari

kehiatan it p o N O R O G O

Kegiatan bermain dilaksanakan tidak serius dan fleksibel.
Menurut Dearden, bermain merupakan kegiatan yang yang non serius
dan segalanya ada dalam kegiatan itu sendiri yang dapat memberikan
kepuasan kepada anak. Sedangkan menurut Hildebrand bermain berarti

berlatih, mengeksploitasi, merekayasa, mengulang latihan apapun yang

**Novan Ardi Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Gava Media, 2016). 96.
>*Isjoni, Model Pembelajran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010), 86-88.
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dapat dilakukan untuk dapat mentransformasi secara imajinasi hal-hal

yang sama dengan dunia orang dewasa. Sedang menurut Frank dan

Theresa Caplan, dalam permainan ada 16 nilai bermain bagi anak,

yaitu:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Bermain membantu pertumbuhan anak

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan secara sukarela

Bermain mem@ an anak untuk bertindak

Bermain n; | yang dapat dikuasai

Bermain alang di dalamnya

Bermain mgletakkan dasa Jéhbangan bahasa

Bermain ang unik dalam pembentukan

Bermain memberi esempatan untuk menguasai diri secara
MRRERiLAS T

Bermain nge #hdap pgmusatan perhatian

Bermain merupakan cara anak untuk menyelidiki sesuatu
Bermain merupakan cara untuk mempelajari peran orang dewasa
Bermain merupakan cara dinamis untuk belajar

Bermain menjernihkan pertimbangan anak

Bermain dapat distruktur secara akademis
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15. Bermain merupakan kekuatan hidupbermain merupakan sesuatu
yang esensial bagi kelestarian hidup manusia.>®

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan arti bermain,

yaitu macam-macam bentuk kegiatan yang memberikan kepuasan pada

diri anak yang bersifat non serius, lentur, dan bahan mainan

terkandung dalam kegiatan yang secara imajinatif ditransformasi

hidup. Bermain merupakan
idup manusia. Oleh karena itu
pan anak, maka pemanfaatan

kegiatan bermaifi.da 3k aanProgam kegiatan anak prasekolah

r 'v feSeralrtdak bisa diabaikan. Bagi
' bermain dan bermain sambil belajar.>’

anak prasekolah belajar @
b. Metode Karya'a n
Bagi angk dapgaisgia Be@rtigmemperoleh kesempatan untuk
mengobservasi, memperoleh informasi, atau mengkaji sesuatu secara
langsung. Karyawisata juga berarti membawa anak usia dini ke objek-

objek tertentu sebagai pengayaan pengajaran, pemberian pengalaman

belajar yang tidak mungkin diperoleh anak di dalam kelas, dan juga

*®https://googleweblight.com/i?u=https://pgalvihidayah.wordpress.com/alumnni/&hl=id-1D
(diakses pada 18 Maret 2018).

*"Isjoni, Model Pembelajran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010), 86-88.
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memberikan kesempatan kepada anak untuk mengobservasi dan
mengalami sendiri dari dekat.

Berkaryawisata memiliki makna penting bagi perkembangan
anak karena dapat membangkitkan minat anak kepada sesuatu hal,
memperluas peroleh informasi. Juga memperkaya lingkup progam

kegiatan belajar anak usia dini yang tidak mungkin dihadirkan di kelas,

seperti  melihat am hewan, mengamati proses
dan pengelolaannya, bermacam
kegitana trang elTvEgz dan budaya. Jadi dengan

galaman sendiri, dan sekaligus

berdasarkan sudut pandang

Melalui_kegiata awisata diharapkan dapat merangsang
minat anak ter ses s informasi yang diperoleh di
kelas, memberigpbghgalamaRgbelaiar ggcara langsung, menumbuhkan
minat anak terhadap sesuatu, menambah wawasan anak, menjadi
sarana rekreasi, memberi perasaan yang menyenangkan, sarana
mempererat hubungan antara orang tua dan pamong PAUD, orang tua
dengan orang tua, serta anak dan anak.*®

c. Metode Bercakap-cakap

%|sjoni, Model Pembelajran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010), 89.
**Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format PAUD (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2014), 137.
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Bercakap-cakap merupakan salaing mengkomuikasikan pikiran
dan perasaan secara verbal atau mewujudkan kemampuan bahasa
reseptif dan ekspresif®’. Bercakap-cakap mempunyai makna penting
bagi perkembangan anak usia dini karena bercakap-cakap dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan orang lain,

meningkantan keterampilan dalam melakukan kegiatan dengan

bersama. Juga meningkatkan Ketégampilan menyatakan perasaan, serta

a” o
menyatakan gagasa 2 ~=-|.~-,\.\.

/

secara verbal. Oleh karena itu
gi anak usia dini terutama akan
lal, emosi, dan kognitif, dan
dirangsang dengan pertanyaan-

angan pola berfikirnya

dari pada anak yang jarafgeéirangsang dengan pertanyaan-pertanyyan
yang bersifat Iia

Dalam gpgiihglajarag giniikey anak usia dini, sebaiknya

komunikasi dua arah dalam bentuk bercakap-cakap lebih di
kedepankan. berikan kesempatan kepada anak untuk bercerita apa saja

yang mereka ketahui dan apa saja yang sudah mereka lakukan, baik di

60Reseptif adalah kemampuan anak untuk mengenal dan bereaksi terhadap seseorang,
terhadap kejadian lingkungan sekitar, mengerti maksud mimic dan nada suara dan akhirnya mengerti
kata-kata. Ekpresif adalah adjective (kata sifat) tepat (mampu) memberikan (mengungkapkan)
gambaran, maksud, gagasan, perasaan.

%1sjoni, Model Pembelajran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010), 90.

®%https://googleweblight.com/i?u=https:/pgalvihidayah.wordpress.com/alumnni/&hl=id-1D
(diakses pada 18 Maret 2018).
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rumah, di lembaga PAUD, atau di masyarakat. Bebaskan mereka untuk
bertanya tentang apa saja, dan apa pun yang diutarakan atau
ditanyakan anak, hendaknya direspons secara positif meskipun
celotehan anak-anak sering menyimpang dari tema yang sedang
dibicarakan.®®

Seorang pamong. PAUD hendaknya berupaya untuk

menggunakan bahasalyel g baikilan benar dalam berdialog. Upayakan
penuh dengan penghargaan dan
lembut, misalnya kata terima
, permisi, pinter, jempol dua,
ak sering mendengar kata-kata
diri berkata-kata yang

baik, merasa dihargai

sehingga dapa'\ ingk

lebih giat lagi. eqalikpyay RaM8NgPAUD hendaknya berupaya untuk

menghindari kata-kata yang negative, kurang sopan, kasar, tidak

Jaannya, merasa dihargai hak-haknya

a pef@aya diri dan termotivasi untuk

santun, bersifat melarang, misalnya jangan, tidak, bodoh, nakal, malas,
dan sebagainya. Jika anak-anak sering mendengar dan akrab dengan
kata-kata tersebut, dampaknya akan fatal terhadap perkembangan anak

nanti. Mereka akan meniru, merasa tidak dihargai, tidak dihormati,

142,

*Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format PAUD (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2014), 141-
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dikecilkan, dibatasi ruang geraknya, dihalangi kemauannya, bahkan
sampai merasa pada merasa disakiti hati dan perasaannya, yang
nantinya akan membuat anak menjadi rendah diri, tidak percaya diri,
dan tidak termotivasi dalam pembelajaran.

d. Metode Bercerita

Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan dari satu

prasekolah ata'@ a melalui bercerita Kita dapat:

mengkomunikagikg Allacpijal bydayaymengkomunikasikan nilai-nilai

social, mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan, menanamkan etos
kerja, etos waktu, etos alam, membantu mengembangkan fantasi anak,
membantu mengembangkan dimensi kognitif anak, membantu
mengembangkan dimensi bahasa anak. Cerita ilmiah maupun fiksi
yang disukai oleh anak-anak dapat digunakan untuk menyampaikan

pengetahuan. Cerita dengan tokoh yang baik. Kharismatik, dan heroic

*Isjoni, Model Pembelajran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010), 90-91.

59



menjadi alat untuk mengembangkan siap baik kepada ank-anak.
Sebaliknya tokoh yang jelek, jahat, dan kejam mendidik anak untuk
tidak berperilaku seperti itu, karena pada umumnya tokoh jahat diakhir
cerita akan kalah atau sengsara. Cerita tentang pahlawan dan
pemikirannya yang cerdas dari para pahlawan dapat mendidik anak

agar kelak anak memiliki jiwa pahlawan.®®

e

Ada bermagai® teknikSmendongeng antara lain: membaca
langsung dari belku cef} IENgQ an ilustrasi suatu buku sambil
dongeng, bercerita dengan
dengan menggunakan boneka,
ainan peran, bercerita dari

PR Dbercerita melalui lagu,

cerita melalui rekaman a8

e. Metode DemolO

Demongiragi wgbgfalli gymengpiukkan,  mengerjakan, dan

menjelaskan. Jadi dalam demonstrasi kita menunjukkan dan
menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu. Melalui demonstrasi
diharapkan anak dapat mengenal langkah-langkah pelaksanan.kegiatan

demonstrasi dapat memberi ilustrasi dalam menjelaskan informasi

®https://googleweblight.com/i?u=https://pgalvihidayah.wordpress.com/alumnni/&hl=id-ID
(diakses pada 18 Maret 2018).

%|sjoni, Model Pembelajran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010), 90-91.
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kepada anak. Anak akan melihat bagaimana suatu peristiwa
berlangsung, lebih menarik, dan merangsang perhatian serta lebih
menantang. Disamping itu melalui kegiatan demonstrasi, dapat
meningkatkan daya pikir dalam peningkatan kemampuan mengenal,
mengingat, berfikir konvergen, dan berfikir evaluative.®” Demonstrasi

memiliki makna penting bagi anak usia dini yang antara lain: dapat

a yang dilakukan, dilaksanakan, atau
ikan gagasan, konsep prinsip

angkan kemampuan mengamati

enggunting dan sebagainya.
Kegiatags gemQnstagk dapak Memberikan kesempatan kepada
anak untuk memperkirakan apa yang akan terjadi, bagaimana hal itu
dapat terjadi, dan mengapa hal itu dapat terjadi. Dengan demikian,
akan merangsang anak berusaha untuk memperhatikan ilustrasi dan
apa yang sedang dilakukan pamong serta mendengarkan penjelasan

pamong. Selain itu anak akan menggunakan informasi untuk

*’Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format PAUD (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2014), 139.
**|sjoni, Model Pembelajran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010), 91-92.
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memecahkan masalah yang dihadapi dan berusaha untuk melakukan
kegiatan sebagai mana yang dilakukan oleh pamong, serta merangsang
anak untuk berfikir secara kritis dan menggunakan kemampuan untuk
menalar.®

Sesuai dengan tujuan metode demonstrasi, yaitu memberikan

pengalaman belajar melalui melihat dan mendenagrkan yang diikuti

mengatur tempat tidu
2. Kegiatan di trasi dramatisi. Kegiatan ini pada

umumnya ugtuks MenaNakan dilgd-nilai social, nilai-nilai moral,

dan nilai-nilai keagamaan.”
f. Metode Proyek
Metode proyek adalah metode yang digunakan untuk melatih
kemampuan anak untuk memecahkan masalah yang dialami anak

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya menemukan berbai jenis daun

*Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format PAUD (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2014), 139-
140.
"’Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format PAUD (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2014), 140.
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dan mengencapnya dengan berbagai warna pada seheleai kertas
manila. Cara ini juga dapat menggerakkan anak untuk melakukan kerja
sama sepenuh hati. Kerja sama dilaksanakan secara terpadu untuk
mencapai tujuan bersama. Kegiatan proyek memiliki makna penting
bagi anak usia dini yaitu:

1. Berkaitan dengan kehidupan anak sehari-hari yang dapat

lain dan dipadukan menjadi suatu
hal yang mena# 3 5 K sele ga bersifat fleksibel.
belajar mengatur diri sendiri

dalam memecahakan suatu

angat bermakna bagi

an dalam melipat kertas akan menjadi
sangat ber san dinding dalam menyiapkan
ruangan untyk sHatuPestar o G O

4. Kegiatan proyek memiliki dampak dalam etos kerja, etos waktu,
dan etos lingkungan.

5. Berlatih untuk berprasangka dan bertanggung jawab.

6. Berlatih menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan secara bebas
dan kreatif.

Oleh karena itu, metode proyek merupakan salah satu bentuk

kegiatan dalam pemecahan masalah yang mempunyai nilai praktis
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yang sangat penting bagi perkembangan anak, serta mengembangkan
keterampilan menjalani kehidupan sehari-hari. Metode proyek
merupakan salah satu metode yang cocok bagi pengembangan
terutama dimensi kognitif, social, motoric, kreatif, dan emosional
anak.

g. Metode Pemberian Tugas

patan melaksanakan kegiatan
Dengan pemberian tugas anak
nyata dan menyelesaikannya

ra perorangan atau

kelompok.”

Pembe'r@ m penting bagi anak usia dini,

antaralain: 2O NORO GO

a. Pemberian tugas secara lisan akan memberikan kesempatan kepada
anak untuk melatih persepsi pendengaran mereka. Jadi
meningkatkan kemampuan bahasa yang resptif.

b. Pemberian tugas melatih anak untuk memusatkan perhatian dalam
jangka waktu tetentu.

c. Pemberian tugas dapat membangun motivasi.

"!1sjoni, Model Pembelajran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2010), 91-92.
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Pemberian tugas merupakan salah satu metode pengajaran
yang memungkinkan anak untuk mengembangkan kemampuan bahasa
respektif, ~kemampuan mendengar dan  menangkap arti,
mengembangkan kemampuan bahasa kognitif, memperhatikan,

kemauan bekerja sampai tuntas.”

PONOROGO

2|pid., 92-94.

65



BAB Il1

METODE PEMBELAJARAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
TERHADAP ANAK USIA DINI DALAM SERIAL ANIMASI “UPIN & IPIN”
MUSIM PERTAMA EPISODE 1-6

A. Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Serial Animasi “Upin

& Ipin” Musim Pertama Episog

Animasi Upifi#& ‘ S efiama atau keluaran pertama yang
memiliki 6 episode usus saat perayaan Ramadhan
pada tahun 2007, ala aitu untuk mendidik anak-anak
tentang arti dan Ramadhan. Namun kkarena
mendapatkan tanggape
membuat lebih ban lagi i Upi Ipin dengan tema-tema yang
elbih menarik dan :‘Q [mn-pendidikan untuk anak usia

dini seperti Upin & IBTnCUMuBiHth&ig&Ral dekat tentang produksi Upin

arakat maka Les’ Copaque ini

& Ipin di bawah ini dijelaskan tentang profil Les’ Copaque, sejarahnya serta

tokoh-tokoh yang ada di animasi Upin & Ipin tersebut.

a. Profil Les’ Copaque
Pada awalnya, termasuk sebagai gagasan film Geng:

Pengembaraan Bermula, Upin dan Ipin dibuat oleh Mohd. Nizam Abdul
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. Sejarah Film Upin &

Razak, Mohd. Safwan Abdul Karim, dan Usamah Zaid, para pemilik Les'
Copaque. Ketiganya, merupakan bekas mahasiswa dari Multimedia
University Malaysia yang awalnya bekerja sebagai pekerja di sebuah
organisasi animasi sebelum akhirnya bertemu dengan bekas pedagang
minyak dan gas, Haji Burhanuddin Radzi dan istrinya bernama H. Ainon

Arif pada tahun 2005, lalu membuka organisasi Les' Copaque.”

Upin da
pendek, rata-rata Wsdaavtersaji i@alam 6 episode. Film tersebut
sangat kental den 1 bahasa Mela afibanyak pihak yang mengatakan

berasal dari Malay pernaiedisia oleh TV9. Upin dan Ipin juga

Karakter Upin dan_Ipin diga@@arkan lewat seorang anak berusia 5 tahun
dan berkepala A at Whas Malaysia cerita tersebut
dibawakan secargs gingangy dangymgngpibur. Pada awalnya hanya
memproduksi cerita Upin dan Ipin yang disajikan dalam 6 episode yang
bertemakan Ramadhan.”* Namun karerna mendapatkan tanggapan yang
positif dan mendapatkan dukungan maka produksi Upin & Ipin pun

dilanjutkan dengan tema-tema yang tak kalah menarik.

7

3
www.lescopaque.com

“ Wang Xian Jun, Upin & Ipin, 6-13.
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Film animasi 3D ini begitu special karena tema yang ditampilkan
adalah mengenai puasa dan lebaran. Selain lucu dan menggemaskan,
pesan moral yang ingin disampaikan oleh sang sutradara terlihat
sederhana dan mudah dicerna. Penggambaran sosok anak berumur 5
tahunan yang menjadi sempurna dengan efek 3D yang sedemikian

halusnya. Penokohannya pun terbilang sederhana, sesuai dengan

kehidupan sehari-hariSterutam: ak-anak. Dan lagi Upin dan Ipin
menceritakan mer ! \, orang anak Malaysia dalam
kehidupan sehari ’ a.\R{ia sim pertama ini dimunculkan
nis Melayu, Cina dan India.

. Tokoh-Tokoh Se S amllpin Produksi Les’ Copaque

dari_Ipin. Walaupun waktu kelahiran
Upi@l biasanya yang merancanakan
suatu tindakan,gemeniprayl g hanya gjenurut kepada kakanya. la bisa
dibedakan dari Ipin karena rambutnya yang hanya sehelai dan kaos
kuningnya bertulis huruf besar U besar. Upin tidak bisa menyebut

huruf ‘S’ dengan sempurna karena pelat.
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2) Ipin
Ipin adalah anak yang sangat aktif dan suka bermain dan cerita.
Ipin biasanya hanya mengikuti perataan kakaknya saja. Tapi
sebenarnya Ipin lebih pintar dari Upin terutama dalam bidang
Matematika. Kata-kata yang biasa digunakan Ipin adalah “Betul,

Betul, Betul”. Ipin sangat suka makan ayam goreng. Upin dan Ipin

sangat senang sek mengejar ayam, sambil mencari

kegembiraan da mereka berada. Mereke sering
dimarahi Ros, kal dan ceroboh. Mereka juga
suka menonto a kemanapun suka membawa

pistol.”
3) Ros

Ros adalah kak

dan lembut, ta' @

bertanggung jayvalpy A@NEH FS

terkenal paling cantik di kampong ros selalu membantu neneknya

n dan Ipin. Walaupun kelihatan cantik

gatlah galak dan tegas karena

gflignadiknya yang nakal. Ros juga

menjual makanan ringan, sambil mengawasi adik-adiknya, sehingga
sering terlibat dalam masalah. Kecerobohan adik-adiknya sering
membutanya marah. Ros sangat senang menonton drama Melayu kuno

dan senang bertingkah seperti salah seorang karakter dalam drama.’

7> Wang Xian Jun, Upin & Ipin, 14-15.
”® Ibid., 17.
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4) Tok Dalang
Tok Dalang adalah pemilik dusun durian. la juga pemenang
kompetisi wayang kulit, dan ia dikenal dengan sebutan Atok. la juga
terkenal kikir namun ia sangat sayang anak kecil.
5) Opah

Mak Uda atau Opah adalah nenek Upin, Ipin dan Ros.

das, periang, dan ramah. la
si dengan hewan dan ia pun
eri nama Sapy. la suka

mendengarkan music da anyi.”’

7) Ehsan ' O

Teman gelgelag; dasi geqy iy

sering menjadi juri saat ada permainan dan selalu mengenakan dasi

n bersifat seperti bos. la juga

kupu-kupu merah. Satu kebiasaan burukya adalah sangat suka makan
dan tidak suka meminjamkan barangnya kepada orang lain.
8) Mei-mei
Seorang gadis lucu yang sopan, sangat suka menyenangkan

orang lain dan selalu belajar keras di sekolah. Meskipun kelihatannya

7 Wang Xian Jun, Upin & Ipin, 20.

70



sangat sabar, tapi terkadang ia juga bisa sedikit marah kalau teman-
temannya tidak mau bekerja sama.
9) Fizi
Fizi adalah teman baik Ehsan dan selalu mengikuti Ehsan
kemanapun ia pergi. Fizi juga biasanya bersikap sebagai bos dan

Ehsan menjadi korbannya. Fizipun juga senang mengejek Ehsan

2. Diskripsi Cerita & Ipin” Musim Pertama

Episode 1-6

ei-Mei sedang asyik

bermain kelereng di lape . Suara Adzan Maghrib pun sudah

berkumandang U s unilk menyudahi bermainnya dan

pulangkerumah. s s N O R O G O

Upin : “hah! Magrib, jom kita balik!”

Kak Ros : “Upin... Ipin...”

Rajoo : “hey... tunggu?”

Kak Ros : “hah! Cepat masuk mandi! Lepas itu sembahyang
mengaji!”

7 Wang Xian Jun, Upin & Ipin, 28.
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Saat makan malam kak Ros memutar chanel TV 9 dan menyiarkan
bahwa besok sudah mulai puasa Ramdhan. Setelah itu kak Ros
memberitahukan kepada opah bahwa besok sudah mulai puasa, opah pun

menyuruh Upin & Ipin untuk ikut melaksanakan puasa Ramadhan.

Kak Ros : ”opah, esok sudah mulai puasa.”

Opah : ! Kalian berdua pun kena puasa!”

Ipin

Upin

Opah leh makan tidak boleh minum
g, faham?”

Ipin ? Matilah?”

Kak Ros

ek

Upin ena _puasa opah?”
Opah "Bfang mberpuasa, Tuhan menyuruh.

» SuPayackifa f8ugmagammana rasanya orang yang

kelaparan.”

Upin : ”tapi opah, kita kan kecil lagi?”

Opah : "iyalah... kecil-kecil kena belajar berpuasa.”

Ipin : ”betul, betul, betul!”

Upin : ”hiiiih!”

Opah : ”nah, malam ini tidur awal, besok pagi kena bangun
sahur.”
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Upin : ”sahur itu apa opah?”’
Opah : “sahur itu pagi-pagi kita bangun, kita makan, kita
minum. Nah, nanti bolehlah tahan puasa.”
Waktu sahurpun tiba, Upin & Ipin yang masih tidur pulas dan
dibangunkan kak Ros namun tak bangun juga, lalu opah datang dan

menyuruh Ros untuk menyiapkan sahur dan opah yang memabngunkan

Upin & Ipin 'y bisnij1ahingehmapiriehim, nawaitu souma godin ’an
adal fardi shahri ramadana hadhihi sanati fardo
lillahi ta’ala”

. Episode 2 “Dugaan”

Hari pertama puasa Upin & Ipin lupa kalau hari itu sudah puasa

Ramadhan, mereka mencari makanan di lemari dan di meja makan
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bermaksud untuk sarapan. Kak Ros yang baru pulang dari kebun memberi

tahukan bahwa hari ini puasa jadi tidak ada makanan.

Upin : ”’kak Ros...sarapan tak ada kah?”

Kak Ros : ”hay! Hari ini kan puasa, mana ada sarapan?”
Ipin : ”habis itu, tak boleh makan kah?”

Kak Ros : ”iyalah, kena tunggu waktu berbuka.”

akan bermain ber eman- Wa di lapangan. Mereka bermain
bersama Rajoo da ain daun kelapa sambil berlari
dan siapa yang ce Mereka bermain di siang yang
sangat terik dan sa

Upin & if

Mei-Mei

Rajoo

Upin Pheh'Renb 6 o

Ipin : ”hauslah pula!”

Rajoo : ”nah, sebab kau orang menang, mari saya belanja kau
orang minum!”

Upin & Ipin : "baik boss!”

Mei-Mei : ”hey, kamu berdua kan puasa?”

Upin & Ipin : “eeem, puasa, puasa.”

Rajoo : ”halah, tidak apa, orang tak tahu.”
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Ipin : ’betul, betul, betul!”
Mei-Mei : 7’tidak boleh! lu Tuhan marah o, nanti a lu Tuhan

marah! Mana boleh main-mai n?”

Upin : ”ha! Banyak betu.”
Ipin : ’betul, betul, betul!”
Rajoo . iyelah iyelah, Mei-Mei betul. Kita semua
Upin in lagi!”
Mei-Mei
Semua p asing, begitupun Upin & Ipin

langsung pulang K mah mereka Tanya kepada kak
Ros apa A an 0 awab masih lama. Uoin

& Ipin pun kecewa. Untuk ngalinkan kekecewaan mereka kak Ros

membelikan buk\'@ aru @ihtuk mereka. Upin & Ipin pun
asyik membaca dgh kadangy bartgRakarptiba-tiva karena mereka sudah
lelah mereka akhirnya tertidur pulas.

Episode 3 “Nikmat”

Saat tertidur pulas, mereka pun dibangunkan dengan bau ayam
goreng yang sedap, mereka langsung terperanjat menuju dapur, di dapur
ada kak Ros dan opah yang sedang menyiapkan untuk berbuka. Upin &
Ipin pun dengan riang menuju meja makan dan bertanya kepada opah

sudah bolah makan apa belum, kata Ipin sambil memegang ayam goreng
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diatas piring. Opah menjawab, kalau waktu buka belum tiba, dan
menyuruh Upin & Ipin untuk mandi. Upin & Ipin kecewa dan menuju
kamar mandi. Setelah mandi mereka langsung menonton TV dengan
maksud menunggu siaran berbuka tiba, dan kak Ros datang memberitahu
Ipin bahwa waktu berbuka akan tiba dan menyuruh mereka segera ke

ruang makan. Upin & Ipin bergegas menuju ruang makan dan

menyiapkan makan
berkumandang dar

langsung mau ma

Opah ”?

Upin & Ipin

Opah Teht ck 002 orangMapar, nah! Baca betul-
Upin & Ipin i nirr@him, allahumma laka sumtu wa

» bikanampngp gyagalagpizqgika aftortu birohmatika ya
arhamarrohimin, amin.”
Upin langsung minum sedangkan Ipin langsung makan ayam
goreng dan di cegah oleh opah.
Opah . Ipin! Minum air dulu!”
Ipin pun langsung minum dan hendak melahap ayam goreng lagi,

namun opah mencegahnya lagi.
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Opah : ”eh! eh ! eh! Makan kurma ini!”

Upin & Ipin diberi opah kurma sebiji-sebiji, dan mereka langsung
melahapnya. Karena Ipin sudah tergoda dengan ayam gorengnya dia
langsung menghabiskan kurma dan hendak makan ayam gorengnya,
namun kak Ros iseng dan mencegah Ipin yang akan makan ayam goreng.

Kak ros iseng memakan ayam goreng Ipin, dan Ipin marah kepada kak

ros, dan kak Ros hanyastértawa Setelah selesai makan Upin & Ipin

Upin
Ipin
Kak Ros
Upin

Kak Ros : ”bukan s¢

o, satu bulan,”
Upin & I'm tah
bulan. Dan opah gunginay P§rieRPargi

e surau dan mengajak Upin &

bahwa puasanya selama satu

Ipin. Saat opah mau berangkat ke surau teernyata Upin dan Ipin sudah
terlelap di ruang tamu.
. Episode 4 “Terawih”

Hari ke dua puasa sudah dijalani Upin & Ipin dengan lancar.
Malam pun tiba dan mereka pun hendak pergi ke surau bersama opah dan
kak Ros. Mereka dan opah menunggu kak Ros yang sedang bersolek,
upin & Ipin bertanya kepada opah.
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Ipin : ”Opah! Sembahyang tawarih tu apa?”

Opah : 7ish! Terawih. Sembahyang tarawih ni ada di bulan
puasa aja, siapa rajin kuat? Banyak pahala yang ia
dapat.”

Ipin : ”ow... macamtu,”

Kak Ros sudah selesai bersolek dan mereka mengejek kakaknya

untuk tidak berisi

Sesampai di sura

Fizi

Upin & Ipin ‘ : ctigam Ehs@n pun ada lah,”

Upin h kau?”

Ehsan : ”ha Aku puasa satu hari dapat seringgit,”

Upin '@G a takMapat ipin?”’

Ipin pheshalalhy Dah dghdsitgypuasa penuh?”

Fizi : ”kau orang pauase penuh? Aku puase setengah hari ja,
oh! Sedap dapat makan!.”

Ipin : ”bolehkah macam tu?”

Fizi pun akhirnya mengajak mereka bermain, dan saat akan
memulai bermain kak Ros datang dan memukul Upin & Ipin. Dan mereka
berdua akhirnya mau sholat jamaah dengan pipi yang merah sebab kena
pukulan dari kakaknya. Setelah selesai jamaah mereka langsung menuju
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halaman surau dan bermain dengan Fizi dan Ehsan. Dan mereka bermain
baling sepah, dan permainan itu menggunakan sandal para jamaah yang
disusun tinggi. Setelah semua selesai sembahyang opah terkejut, sebab
cucu-cucunya sedang bermain sandal para jamaah yang mereka susun.
Akhirnya Upin & Ipin mendapatkan pukulan lagi oleh kak Ros.

Episode 5 “Esok Raya”

Satu bulan pupssédah tefl@wati urang satu hari. Upin & Ipin
mengadu kepada opaf ‘: : &dang dliduk di ruang tamu.

Upin ah'epalt! ‘ Upin, puasa sehari dapat

Ipin mmetap1, adapkawah Ipin yang puasa setengah hari

Opah 2 0 boleh, tapikan budak baik kena puasa
'ﬂ gl bagli8? Dapat banyak pahala dapat
P Bk '8t 96 o

Upin : ”ow... kita ni budak baik lah opah?”

Opah : ”iyelah... cucu-cucu opah memang baik, jadi kena

puasa ikhlas jangan puasa karena duit,”

Kak Ros datang memberitahukan bahwa besok sudah mulai
lebaran. Dan opahpun bergegas untuk segera menyiapkan masak ketupat
untuk sesaji saat lebaran besok. Upin & Ipin merengek untuk dimasakkan
rending ayam dan kak Ros mulai usil lagi, kak Ros menyuruh Upin &
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Ipin untuk mencari dan menangkap ayam untuk di masak, dan mereka
pun bergegas mencari ayam ke halaman.
Saat mereka mencari ayam, mereka bertemu dengan fizi dan

Ehsan yang sedang lewat.

Upin : ”eh! Tak puasa!”

Fizi : ”eh! Aku puasa setengah hari je,”

Upin : "he kata puasa macam kau orang ni tak

Ipin

Ehsan

Ipin

Fizi

Ehsan 2o !

Fizi lm ge juga, hih! Mulai esok aku
PR WG 0

Ehsan : ”tapi, esok mungkin dah raya,”

Upin : "terlambat dah!”

Ipin : “kasian!”

Fizi pulang dengan menangis kencang dan Ehsan mengikuti fizi
berlari. Tidak lama kemudian Rajoo dan Mei-Mei juga lewat dengan
membawa lembu.

Rajoo : ”he! Kenapa?”’
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Upin : ”tak ada apa-apa,”

Ipin : kita orang nak nangkap ayam!”

Rajoo : “ow! Kalau saya nak tolong tangkap, esok boleh
makan banyak-banyak kah?”

Ipin : ”boleh...boleh!”

Rajoo : "oke!”

Mei-Mei
Rajoo

2ngejar ayam jago dan tanpa
sengaja membuat ¥lis! ara : namun Upin tak lupa meminta
maaf sambil ber Jatang dambertanya kepada Upin & Ipin
ab karena disuruh kak

Ros ternyata opah sudah

peli ayam. Dan pemilik ayam tersebut

ternyata adalah at

lang

Episode 6 “Hari Ry O m O G ©O

Hari raya yang ditunggupun sudah tiba, setelah sho;at Idul Fitri
Upin, Ipin, kak Ros, dan opah pergi ke makam orang tua mereka untuk
ziaroh dan setelah itu pergi keliling untuk silaturahmi. Sesampai di rumah
Upin, Ipin, kak Ros, dan opah saling meminta maaf atas kesalahan, Upin

& Ipin pun mendapatkan uang dari opah, mereka pun sangat senang.



Setelah itu kawan-kawan upin datang dan bersilaturahmi ke rumah
Upin & Ipin, mereka di sana makan-makan yang dihidangan dan kawan-
kawan pun sangat senang karena juga mendapatkan uang dari opah.

Setelah itu Upin, Ipin, dan kawan-kawan berkeliling kampong
untuk meminta maaf dan bersilaturahmi. Merekapun tidak lupa juga

meminta maaf kepada orang_yang tidak sengaja mereka kacaukan saat

mencari ayam kemari
3. Analisis dan Temua
& Ipin sebagaimana penulis
paparkan di atas © lai pendidikan Islam sebagai
berikut:
a. Pendidi
Pendididkan ke n yaitu pendidikan yang sikap batin
penuh dengan i«'@ All@h, malaikat, kitab-kitab Allah,
Rosul, hari kiangatgglagy takdif. (Seldingitu didalamnya juga termasuk
materi tentang ibadah, dan ibadah itu ada dua yaitu ibadah mahdah
seperti sholat, zakat, puasa, dan haji, dan juga ibadah ghairu mahdah
seperti baik kepada sesama. Seperti yang terdapat dalam serial animasi
Upin & Ipin episode pertama yang di dalamnya terdapat pendidikan
keimanan tentang ibadah sholat wajib dan puasa Ramadhan, yang di

tanamkan oleh kak Ros, kakak Upin & Ipin dan Opah.
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Ketika itu Upin & Ipin bermain kelereng bersama Rajoo dan

Mei-Mei, saat itu terdengar suara adzan magrib.

Upin : “hah! Magrib, jom kita balik!”

Kak Ros : “Upin... Ipin...”

Rajoo : “hey... tunggu?”

Kak Ros : “hah! Cepat masuk mandi! Lepas itu sembahyang

tentang puasa
Kak Ros : ”opah, esok ah Mulai puasa.
Opah

Ipin

Upin : ’pua I'apa opah?”
Opah 'G ﬁak boleh makan tidak boleh

¥ O gatipagi ggmpai petang, faham?”

Ipin : ”hah! Tak boleh makan? Matilah?”

Kak Ros : 7alah... tak ada matinya.”

Upin : "kenapa kita kena puasa opah?”

Opah : “orang Islam wajib berpuasa, Tuhan menyuruh.

Supaya kita tau macammana rasanya orang yang
kelaparan.”
Upin : ”tapi opah, kita kan kecil lagi?”

83



Opah : ”1yalah... kecil-kecil kena belajar berpuasa.”

Ipin : ”betul, betul, betul!”

Upin : hiiiih!”

Opah : ”nah, malam ini tidur awal, besok pagi kena bangun
sahur.”

Upin : ”’sahur itu apa opah?”’

Opah i Ir itu_pa i-pagi kita bangun, kita makan, kita
| bolehlah tahan puasa.”
Selain juga terdapat dalam episode ke

empat. Ketika it

Surau dan masi aKRc g sedang bersiap-siap.

Ipin tu apa?”

Opah th. Sembahyang tarawih ni ada di bulan
' G pa ralin kuat? Banyak pahala yang ia
P OoOWHROGO

Ipin : ”ow... macamtu,”

Dari beberapa dialog diatas mengandung pendidikan bahwa
Tuhan selalu ada dan selalu mengawasi apapun yang kita lakukan,
dimanapun, dan kapanpun baik itu ada orang yang melihat maupun
tidak. Selain itu puasa Ramadhan adalah puasa yang wajib dilaksanakan
oleh semua umat Islam dimanapun berada. Dan penanaman kepercayaan

bahwa Allah selalu mengawasi kita dan ibadah puasa Ramadhan harus
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ditanamkan sejak anak-anak, sehingga setelah dewasa nanti akan
terbiasa berbuat sesuai syariat Islam dan akan menjadi manusia yang
jujur dan percaya bahwa segala tingkah laku itu berada dalam
pengawasan Allah. Dalam mendidik anak diperlukan kesabaran dan
ketlatenan apalagi dalam hal keimanan yang nantinya akan menjadi

pegangan saat dewasa kelak dan akan selalu ingat kepada Allah.

akhlak ini di kenalkan tentang
akhlak tercela yang harus di
hindarkan. Sepetfi C at dalani¥episode “dugaan” Upin & Ipin.

Ketika itu Upin®& palep menggunakan daun kelapa

Upin & ipin 3 menang, ye, ye, ye menang.”

Mei-Mei R ebablkamu kita kalah!”

Rajoo P omengeday’ lsapu dierat sangat!”

Upin : ”hah! penatnya!”

Ipin : ”hauslah pula!”

Rajoo : 7nah, sebab kau orang menang, mari saya
belanjakau orang minum!”

Upin & Ipin : ”baik boss!”

Mei-Mei : ”hey, kamu berdua kan puasa?”

Upin & Ipin : “eeem, puasa, puasa.”
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Rajoo : ’halah, tidak apa, orang tak tahu.”

Ipin : ”betul, betul, betul!”

Mei-Mei : ”tidak boleh! lu Tuhan marah o, nanti a lu Tuhan
marah!Mana boleh main-mai n?”

Upin : ”ha! Banyak betu.”

Ipin : "betul, betul, betul!”

Rajoo i ek iyelah, Mei-Mei betul. Kita semua

Upin jangdn lupa, ain lagi!”

Mei-Mei

mulia berupa juju harus di tanamkan kepada anak sejak
kecil, dengan b

r. Kej
aa sa M@up jujur dalam bermasyarakat
dan untuk pribadiaygskelels | 0 G O

Pendidikan Rasio

Pendidikan rasio disini yaitu tentang bagaimana cara untuk
memecahkan suatu masalah, bisa tentang pelajaran berhitung.
Pendidikan rasio dalam serial animasi Upin & Ipin di sini yaitu tentang
permasalhan teman Upin & Ipin ketika berpuasa sehari mendapatkan

upah satu ringgit, dan mereka pun mengadu kepada opahnya.



Upin : ”Opah opah! Kawan Upin, puasa sehari dapat
seringgit. emm, opah opah? Paham lah opah?”

Ipin : “emm, tapi, ada kawan Ipin yang puasa setengah
hari je, boleh kah opah?”

Opah : "memanglah boleh, tapikan budak baik kena puasa

penuh kan lagi bagus? Dapat banyak pahala dapat

Upin baik lah opah?”

Opah opah memang baik, jadi kena

asa karena duit,”

manusia berupa : ini @erkembang dengan baik maka
perlu dilatih dengagytakatits gangsesyaipglengan umur atau kemampuan
anak. Seperti opah memberikan stimulus atau rangsangan kepada Upin
& Ipin supaya mereka dapat berfikir dengan baik apa yang mereka
lakukan dan dapat membandingkan perbuatannya dengan perbuatan
temannya.
Pendidikan Kejiwaan Atau Hati Nurani

Dalam pendidikan kejiwaan ini yaitu bagaimana anak bisa
mempertahankan hati nuraninya dan menyuarakan kebenaran dalam
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keadaan apapun. Seperti dalam serial animasi Upin & Ipin episode
enam. ketika itu Upin & Ipin akan mengejar ayam untuk di goreng dan

bertemu dengan Ihsan dan Fizi, Fizi pun berjalan sambil minum es.

Upin : ”eh! Tak puasa!”
Fizi : ”eh! Aku puasa setengah hari je,”
Upin : “heleh, opah aku kata puasa macam kau orang ni

Ipin
Ehsan
Ipin
Fizi
Ehsan

Fizi

Ehsan
Upin : ”terlambat dah!”
Ipin : “kasian!”

Dari diaolog diatas Upin menegur kepada Fizi karena puasanya
hanya setengah hari, Upin & Ipin disini mengejek Fizi tidak akan masuk
surga dan mendapatkan pahala apabila puasanya hanya setengah hari.
Disini upin & Ipin menyuarakan pendapatnya setelah mendapatkan
nasehat oleh opahnya, dan kemudian menjelaskan kepada Fizi.
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Pendidikan Sosial atau Kemasyarakatan

Pendidikan sosial atau kemasyarakatan disini yaitu bagaimana
cara berhubungan dengan masyarakat yang baik untuk saling membantu,
saling menyapa, dan saling menegur apabila salah dan saling
memaafkan apabila salah. Hal ini juga terdapat dalam serial animasi

Upin & Ipin. Ketika itu Rajoo yang sedang mengembala lembunya

bersama Mei-mei be U_dengar pin & Ipin yang akan menangkap

ayam untuk di go

Rajoo

Upin

Ipin #"0rang angkap ayam!”

Rajoo tangkap, esok boleh
yak-banyak kah?”

Ipin

Rajoo réRoroco

Mei-Mei : ”ini lembu tak mau kah?”

Rajoo : ”heh! Tak boleh, tak boleh,”

Selain itu juga saling memaafkan apabila terjadi kesalahan.
Seperti Upin, Ipin, Rajoo, dan Mei-Mei yang ketika itu sedang mengejar
ayam dan tidak sengaja mengacaukan pekerjaan orang lain seperti abang
Saleh yang sedang memasang lampu, kakek sedang memasak dodol dan
kepada Atok dalang yang ternyata pemilik ayam yang dikejar-kejar

89



Upin, Ipin dan kawan-kawan yang akan dimasak ayam goreng. Upin
pun tak segan untuk meminta maaf karena Upin tahu kalau upin dan
kawan-kawannya salah.
f.  Pendidikan Seksual
Pendidikan seksual itu juga sangat penting bagi anak usia dini

dan harus di tanamkan sejak dini supaya dapat membedakan antara

perempuan dan laki-lak selain juga bisa mengetahui batas aurat
: lirian dalam diri anak.

pin & Ipin pendidikan seksual
diajarkan dengal nemisahan tempa r. Upin & Ipin meskipun masih

kecil namun tiduffiya tise@k Dersama Ros maupun Opahnya. Dengan

B. Metode yang Digunak uk irka@@Nilai-Nilai Pendidikan Islam
dalam Serian Animasi “Upin"&'| i ertama Episode 1-6
: PFONOROGO L
Mengajarkan nilai-nilai pendidikan Islam untuk usia dini, harus
menggunakan metode yang tepat dan penuh kesabaran supaya anak dapat
memahaminya secara jelas, nilai-nilai pendidikan Islam dapat tertanam dalam
fikirannya dan kelak akan menjadi bekal saat dia dewasa.
Dalam serial animasi Upin & Ipin episode 1-6 banyak metode yang

digunakan dalam pembelajaran nilai-nilai pendidikan Islam yang dilakukan opah

dengan penuh kesabaran dan pelan dlam menjelaskan kepada kedua cucunya.



Sesuai dengan informasi yang didapat pada bab sebelumnya, disini peenulis akan
memaparkan tentang metode yang digunakan dalam pembelajaran nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam serial animasi Upin & Ipin episode 1-6.
1. Metode Bercakap-Cakap

Kegiatan bercakap-cakap atau berdialog dapat diartikan saling

mengkomunikasikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan secara verbal untuk

kemampuan menyataka enddpat, jasan, perasaan, dan kebutuhan
kepada orang lain. Kegiats he akaps€akap dapat dilakukan antara

pamong dengan anakj@na . dan anak dengan orang tua.

diharuskan berpuasa

Kak Ros ogahggsek gydgh mulai pyasa.”

Opah : ”hah! Kalian berdua pun kena puasa!”

Ipin : ”ow... boleh, boleh, boleh.”

Upin : ”puasa itu apa opah?”’

Opah : ”puasa itu kita tidak boleh makan tidak boleh minum dari

pagi sampai petang, faham?”

Ipin : ”hah! Tak boleh makan? Matilah?”

”Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format PAUD, 141.
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Kak Ros : 7alah... tak ada matinya.”

Upin : “kenapa kita kena puasa opah?”

Opah : Porang Islam wajib berpuasa, Tuhan menyuruh. Supaya
kita tau macammana rasanya orang yang kelaparan.”

Upin : ”tapi opah, kita kan kecil lagi?”

Opah il-kecil kena belajar berpuasa.”

Ipin
Upin
Opah al, besok pagi kena bangun
Upin

Opah

puasa” yang saat itu Hipyn &gl gaepgadu deepada opahnya kalau temannya

ada yang puasa setengah hari dan ada juga yang puasanya mendapatkan

upah. Berikut dialognya.

Upin : ”Opah opah! Kawan Upin, puasa sehari dapat seringgit.
emm, opah opah? Paham lah opah?”

Ipin : “emm, tapi, ada kawan Ipin yang puasa setengah hari je,

boleh kah opah?”

92



Opah : “memanglah boleh, tapikan budak baik kena puasa penuh

kan lagi bagus? Dapat banyak pahala dapat masuk surga

kan?”

Upin : ”ow... kita ni budak baik lah opah?”

Opah : ”iyelah... cucu-cucu opah memang baik, jadi kena puasa
ikhlas jangan puasa karena duit,”

Dari dialog diatasidta cuc Nang sedang bercakap-cakap dengan
} aka seorang anak akan mengerti
porsi kemampuan berfikir dan
daya tangkap ana Dala : appun si orang tua harus

mendengarkan dulu déhga at'e gi@liutarakan si anak dan orang tua
Metode Demonstrasi

Metode de'@ m.ikkan dan menjelaskan, jadi

metode demonstrasigs ifd pRAORY Ry ¢9rang tua menunjukkan dan
menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu dengan menggunakan gerakan
maupun lisan. Dengan begitu anak akan melihat dan mendengarkan secara
langsung pembelajaran yang diajarkan. Dengan menggunakan metode
demonstrasi dapat meningkatkan daya pikir dan mengingat apa yang
diajarkan dengan mudah.

Demonstrasi memiliki makna penting bagi anak usia dini yang

antara lain: dapat memperlihatkan secara konkrit apa yang dilakukan,
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dilaksanakan, atau memperagakan, dapat mengkomunikasikan gagasan,
konsep prinsip dengan peragaan, membantu mengembangkan kemampuan
mengamati secara teliti dan cermat, membentuk mengembangkan
kemampuan untuk melakukan segala pekerjaan secara teliti, cermat, dan
tepat, membantu mengembangkan kemampuan peniruan dan pengenalan

secara tepat.®

Metode ini juga terdiapat dalamm, animasi Upin & Ipin seperti dialog
yang terdapat di episode 3 u S8bagai berikut ini.
arena Upin & Ipin sudah tidak

sabar maka merek@ I3 . ambil makanan namun opah

mencegahnya,

Opah

Upin & Ipin : “bismillahi anirrohim, amin.”

Opah i do@orang lapar, nah! Baca betul-
@ NOROGO

Upin & Ipin : "bismillahirrohmanirrohim, allahumma laka sumtu wa

bika amantu wa’ala rizqika aftortu birohmatika ya
arhamarrohimin, amin.”

Upin langsung minum sedangkan Ipin langsung makan ayam goreng dan di
cegah oleh opah.

Opah :” Ipin! Minum air dulu!”

%sjoni, Model Pembelajran Anak Usia Dini, 91-92.
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Ipin pun langsung minum dan hendak melahap ayam goreng lagi, namun
opah mencegahnya lagi.
Opah : ”eh! eh ! eh! Makan kurma ini!”
Metode demonstrasi disini lebih ke menuntun anak untuk
melakukan sunah ibadah puasa secara tertib, si orang tua menjelaskan

dengan langsung mempraktekkan di depan anak.

Metode pe ikan kepada anak semata-mata

hanya untuk mela , meningkatkan kemampuan
bahasa reseptif anak dan membangun motivasi anak.
Bukan untuk mel tugas-tugas yang dapat
meningkatk ajinasi anak, melatih

motoric, membuat anak lebih

nyaman, menumbuhlra

dan tugas-tugas lain yangymempliahagakgigrgsa nyaman.

Hal ini sesuai dengan animasi Upin & Ipin episode 5 “esok raya” di

Jairah, lebih bersemangat, merasa senang,

iri, @heningkatkan motivasi bela

dalam animasi tersebut kak Ros menyuruh kedua adiknya untuk mencari
ayam yang akan di masak besok saat hari raya namun maksud kak Ros di
sini hanyalah iseng belaka. Namun hal itu sudah termasuk dalam pemberian
tugas kepada anak kecil, sebab anak tersebut langsung mematuhi perintah
kakaknya dan berusaha mencari walaupun akhirnya ketahuan pemiliki ayam

tersebut.

95



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis data tentang metode pembelajaran nilai-nilai pendidikan

Islam terhadap anak usia dini dal@i¥Sefi@hanimasi “Upin& Ipin” musim pertama

episode 1-6 dapat disimpu

1. Nilai-nilai yang ter imasi “Upin & Ipin” musim

pertama episode 1-6 ng pendidikan keimanan yang
didalamnya diajarka an dan mempercayai adanya
pendidikan moral atau
akhlak didalamnya mepgajarka 3 membedakan akhlak terpuji dan
akhlak tercela, pendid asi ngajarkan tentang cara berfikir
yang benar dan cara jmmemesghkangsuatuggmesalah sesaui dengan akal yang
dianugerahkan Allah kepada manusia, pendidikan kejiwaan atau hati nurani
didalamnya mengajarkan tentang mempertahanakan hati nuarani yang benar
dan sesuai ajaran agama Islam, pendidikan social atau kemasyarakat yang

didalamnya mengajarkan tentang bagaimana bermasyarakat yang baik untuk

saling membantu, memaafkan, dan saling bertegur sapa kepada sesama
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manuasia, pendidikan seksual yang didalamnya mengajarkan tentang

mengena lawan jenis.

2. Metode yang digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai pendidikan Islam dapat
dilakukan dengan metode bercakap-cakap, metode demonstrasi, metode

pemberian tugas.

Saran

Berdasarkan te etode pembelajaran nilai-nilai
pendidikan Iskam dalam n1fast &Mpin” musim pertama episode 1-
6, maka peneliti mengajuk@neberaps ghapai berikut.
1. Bagi pendidik ng. 8 3 ertadidik dan seorang guru

dikatakan orang tua

yang menjadi penda imbing dan mendidik peserta

didik disesuaikan de didi@n Islam supaya peserta didik

!

i
PON
menjadi anak yang bergurg bagﬂa%s‘a’, n‘u’sa? dan agama.

2. Bagi orang tua, Seorang anak belajar dari segala apa yang ia lihat, dengar,
rasa, dan alami. Maka dari itu, sebagai orang tua yang selalubersama denga
anak, wajib memberikan contoh baik berupa perkataan maupun tindakan yang

baik untuk anak.
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3. Bagi peneliti yang akan datang, sebuah penelitian adalah tindakan
menemukan sesuatu yang samar, dan merupakan sebuah pembuktian secara
ilmiah, namun tidak lepas dari sebuah kesalahan. Maka dari itu, bagi para
peneliti yang akan datang untuk memperdalam penelitian tentang nilai-nilai

pendidikan Islam pada serial kartun “Upin dan Ipin”.

PONOROGO
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